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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN PENDAPATAN ORANG TUA
TERHADAP GAYA HIDUP MELALUI PERILAKU MANAJEMEN
KEUANGAN SISWA KELAS X1 AKUNTANSI
DI SMK NEGERI 1 BUKIT KEMUNING

Oleh

RAHMAD NUR KARIM

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan gaya hidup
hemat dan sederhana di kalangan siswa, mengingat masih adanya kecenderungan
konsumtif yang dipengaruhi oleh rendahnya literasi keuangan, perbedaan kondisi
ekonomi keluarga, serta keterbatasan keterampilan dalam mengelola keuangan
pribadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
dan pendapatan orang tua terhadap gaya hidup dengan memasukkan perilaku
manajemen keuangan sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dikategorikan sebagai
kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif dan desain ex post facto melalui
survei. Populasi ditetapkan pada 84 siswa kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Bukit
Kemuning dengan teknik sampling jenuh, sedangkan data dikumpulkan melalui
angket dan dianalisis menggunakan Path Analysis dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pendapatan
orang tua berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, serta
pendapatan orang tua berpengaruh signifikan terhadap gaya hidup siswa.
Implikasinya, penguatan literasi dan manajemen keuangan di sekolah diperlukan
untuk mendorong gaya hidup hemat. Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan
bahwa pendapatan orang tua tidak secara otomatis memengaruhi gaya hidup tanpa
dukungan literasi dan pengelolaan keuangan yang baik.

Kata Kunci: Analisis Jalur, Gaya Hidup Hemat, Literasi Keuangan, Pengelolaan
Keuangan, Status Sosial Ekonomi.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY AND PARENTAL
INCOME ON LIFESTYLE THROUGH FINANCIAL
MANAGEMENT BEHAVIOR OF GRADE XI
ACCOUNTING STUDENTS AT SMK
NEGERI 1 BUKIT KEMUNING.

BY

RAHMAD NUR KARIM

This study was motivated by the importance of developing a frugal and simple
lifestyle among students, given the continuing tendency toward consumerism
influenced by low financial literacy, differences in family economic conditions, and
limited skills in managing personal finances. The purpose of this study was to
analyze the influence of financial literacy and parental income on lifestyle by
including financial management behavior as a mediating variable. This research is
categorized as quantitative with a descriptive-verificative method and an ex post
facto design through a survey. The population was set at 84 grade XI Accounting
students at SMK Negeri 1 Bukit Kemuning using a saturated sampling technique,
while data were collected through questionnaires and analyzed using Path Analysis
with the help of SPSS. The results of the study indicate that financial literacy and
parental income have a significant effect on financial management behavior, and
parental income has a significant effect on students' lifestyles. The implication is
that strengthening literacy and financial management in schools is necessary to
encourage a frugal lifestyle. The novelty of this study lies in the finding that parental
income does not automatically influence lifestyle without the support of literacy
and good financial management.

Keywords: Financial Literacy, Financial Management Behavior, Parental Income,
Path Analysis, Thrifty Lifestyle.
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RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Rahmad Nur Karim, yang akrab disapa
Karim, sebuah nama yang tumbuh dari tanah sederhana dan
mimpi-mimpi yang tidak pernah kecil. Penulis lahir dan
dibesarkan di Ujan Mas, Desa Tanjung Baru, Kecamatan
Bukit Kemuning, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi
Lampung, pada Selasa, 14 September 2004. Penulis
merupakan putra dari Bapak Paiman dan Ibu Sarmi, dua

sosok yang mengajarkannya bahwa hidup tidak selalu tentang kemewahan,
melainkan tentang keteguhan, doa yang diam-diam panjang, serta keyakinan bahwa

pendidikan adalah jalan pulang menuju masa depan yang lebih terang.

Perjalanan pendidikan Penulis dimulai dari Taman Kanak-kanak (TK) Kartini,
dilanjutkan ke Sekolah Dasar (SD) Negeri 3 Tanjung Baru, Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Bukit Kemuning, hingga Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 1 Bukit Kemuning yang diselesaikan pada tahun 2022. Pada tahun
yang sama, Penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (IPS), Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Lampung (Unila) melalui Seleksi
Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Momentum tersebut

menjadi titik awal perjalanan akademik sekaligus proses pendewasaan diri.

Di lingkungan kampus, Penulis mengembangkan minat di bidang graphic design
dan visual communication secara konsisten. Penulis aktif dalam Association of

Economic Education Students (ASSETS) FKIP Universitas Lampung sebagai Staf



Ahli Media Center periode 2022—2024, serta Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
Universitas Lampung sebagai Staf Ahli Divisi Komunikasi dan Informasi
(Kominfo) periode 2023-2024. Sejak Agustus 2024, Penulis dipercaya menjabat
sebagai Wakil Ketua Umum Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) FKIP
Universitas Lampung, sekaligus mengasah kemampuan kepemimpinan, kolaborasi,

dan tanggung jawab organisasi.

Pengalaman profesional Penulis dimulai sebagai Desainer Grafis Magang Batch 2
di Biro Perencanaan, Kerja Sama, dan Hubungan Masyarakat Universitas Lampung
pada Desember 2023, kemudian berlanjut sebagai Mentor Desainer Grafis Batch 3.
Pada September 2024, Penulis mengikuti Program Magang dan Studi Independen
Bersertifikat (MSIB) Batch 7 sebagai Desainer Grafis di Dinas Komunikasi,
Informatika, Statistik, dan Persandian (Diskominfotiksan) Kabupaten Pesawaran.
Pengalaman tersebut membawa Penulis bekerja sebagai Desainer Grafis full time di
FANA Creative Agency pada Agustus—Oktober 2025, serta sebagai Desainer Grafis
Magang di Lampung Folk.

Kepercayaan terhadap kapasitas Penulis tercermin melalui perannya sebagai juri
dan pemateri. Pada tahun 2024, Penulis menjadi Juri Lomba Poster Nasional dalam
kegiatan Impression Formatif FKIP Universitas Lampung dan Gempita Himpunan
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi (Himasakta) FKIP Universitas Lampung. Pada
tahun yang sama, Penulis menjadi Pemateri Desain Grafis pada Webinar
Pendidikan Nasional x Media Learning 2 Himasakta FKIP Universitas Lampung,
Pemateri Penulisan Esai Astra ASSETS FKIP Universitas Lampung, serta Pemateri
Desain Grafis ASMR 2 ASSETS FKIP Universitas Lampung.

Tahun 2025 menjadi fase penguatan peran profesional. Penulis dipercaya sebagai
Juri Lomba Desain Poster Nasional BIOFEST Formandibula FKIP Universitas
Lampung, Juri Lomba short movie Nasional COUNFEST Unit Kegiatan
Mahasiswa Koperasi Mahasiswa (UKM KOPMA) Universitas Lampung, Juri
Lomba Poster Internasional Sociology Olympic Universitas Lampung, serta Juri
Lomba Poster dan Infografis Nasional pada berbagai kegiatan di Universitas

Lampung dan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung.



Selain itu, Penulis menjadi Pemateri Desain Grafis di Forum Komunikasi Bidikmisi
dan Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah Universitas Lampung, Unit Kegiatan
Mahasiswa Penelitian (UKM Penelitian) Universitas Lampung, Himpunan
Mahasiswa Biologi (HIMBIO) Universitas Lampung, serta Pemateri Desain Grafis,
video editing, dan personal branding pada Kominfo Training Series Paguyuban
Karya Salemba Empat (KSE) Universitas Lampung. Di luar aktivitas formal,
Penulis aktif dalam pengabdian masyarakat sebagai volunteer Ruang Pemimpi
sebagai dokumentator kegiatan pendidikan serta volunteer KIP Kuliah Go to
School. Penulis juga telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Toto
Katon, Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Tulang Bawang Barat, serta Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) di Sekolah Dasar (SD) Negeri 4 Batu Putih.

Atas konsistensi capaian akademik dan nonakademik, Penulis dianugerahi predikat
Mahasiswa Berprestasi Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Lampung Tahun 2025. Bagi Penulis, capaian bukanlah garis akhir, melainkan jeda
sejenak untuk mengingat bahwa perjalanan masih panjang, dan mimpi selalu

memiliki caranya sendiri untuk meminta diperjuangkan.
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putus.

Kedua Orang Tua
Skripsi ini penulis persembahkan kepada Bapak Paiman dan Ibu Sarmi, dua
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keteguhan kalian.

Kakakku Tersayang
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langkah penulis.
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MOTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan.”
(QS. Al-Insyirah [94]: 5-6)

“Perbaiki salatmu, maka Allah akan memperbaiki hidupmu.”
“Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai
penolongmu.”

(QS. Al-Bagarah [2]: 153)

“Di mana pun kaki melangkah, jangan pernah meninggalkan salat dalam keadaan
apa pun. Jagalah sikap, perbaiki attitude, rawat sopan santun, dan hindari segala
perkara yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.”

(Ibu & Bapak)

“Fortis Fortuna Adiuvat” “Keberuntungan berpihak kepada mereka yang berani.”
(Peribahasa Latin, dipopulerkan dalam film John Wick)

“Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan pernah dimenangkan.”
(Sutan Sjahrir)

“Sekali lagi ku akan menjelaskan, berhenti bukan pilihan bagiku.”
(Sheila On 7 - Film Favorit)

“Hidup bukan saling mendahului. Bermimpilah sendiri-sendiri.”
(Hindia - Besok Mungkin Kita Sampai)

“Kalau jalannya hanya lurus dan mulus, lalu apa tantangannya? Jadi, nikmati saja
prosesnya, nikmati fase jatuh-bangunnya. Perkara hasil? Ya, mungkin bukan hari
ini, tetapi suatu hari nanti.”

(Fiersa Besari)

“Tetap menjadi diri sendiri dan jadilah manusia yang bermanfaat. Gunakan
waktumu sebaik mungkin.”
(Rahmad Nur Karim)
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lelah, semangat yang tak pernah padam, dan kekuatan yang menuntun penulis
melewati gelap dan badai. Tanpamu, perjalanan ini tak akan pernah sampai ke
titik ini. Karya ini adalah bukti kecil dari cinta, ikatan, dan cahaya yang selalu
kau berikan.

Kakak Iparku, Khairil Anwar. Terima kasih telah hadir sebagai bagian dari
perjalanan hidupku, menjadi sahabat, penopang, dan sumber inspirasi.
Kehadiranmu menghadirkan kekuatan dan semangat, menjadikan setiap
langkah penulis lebih ringan dan penuh makna.

Dua Keponakanku Tersayang, Latif dan Fikri. Terima kasih, Latif dan Fikri,
atas tawa yang tak pernah padam, keceriaan yang selalu menyalakan hari-hari
penulis, dan cinta kecil kalian yang begitu besar maknanya. Kehadiran kalian
membuat setiap langkah penulis terasa ringan, dan setiap pencapaian semakin
bermakna karena ada kalian sebagai alasan tersenyum dan bersyukur.

Terima kasih kepada Mbahku yang hampir mencapai satu abad, semoga
panjang umur, sehat, dan selalu dalam lindungan Allah SWT. Untuk Mbah-
mbah lain yang telah lebih dulu meninggalkan Kita, semoga tenang di surga-
Nya, diterangi cahaya-Nya, dan ditempatkan di sisi terbaik oleh Allah SWT.
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Kehadiran kalian menjadi doa, teladan, dan pijakan cinta yang tak ternilai dalam
hidup penulis.

Untuk seluruh keluarga besar dari Bapak dan Ibu, terima kasih atas cinta, doa,
dan dukungan yang tak pernah putus. Kalian adalah fondasi di setiap langkahku,
dan angin yang mendorong layar mimpiku ke arah tujuan. Tanpa kalian, penulis
takkan sampai di titik ini; setiap pencapaian adalah cermin dari pengorbanan
dan kasih sayang kalian yang abadi.

Terima kasih yang tulus untuk Bapak Imam Fahrurozi, S.Pd.l., guru ngaji yang
sabar dan bijaksana, yang membimbingku selama 9 tahun menapaki jalan ilmu
agama. Setiap ayat yang dilantunkan, setiap nasihat, dan setiap teguran Bapak
menjadi cahaya yang menuntun langkah, menumbuhkan iman, dan membentuk
karakter yang kuat. Terima kasih juga untuk teman-teman ngaji, sahabat dalam
tawa, belajar, dan kebersamaan yang membuat setiap majelis hangat dan penuh
kenangan. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan berkah, kesehatan, dan
hidayah-Nya kepada Bapak dan kalian semua, dan ikatan ilmu serta
persahabatan ini abadi selamanya.

Teman-teman TK, SD, SMP, dan SMK, di manapun kalian kini, terima kasih
atas tawa, canda, dan setiap pelajaran hidup yang kita ukir bersama. Kenangan
itu indah, menapaki langkah-langkah sederhana yang Kkini jadi fondasi
perjalanan penulis. Persahabatan kita bagai warna yang tak lekang waktu, selalu
hangat di hati. “Dan kita masih sama, seperti dahulu” sebuah pengingat bahwa
ikatan ini abadi. Semoga kalian selalu sukses, sehat, dan bahagia. Rasanya ingin
bertemu kembali, sekadar menjemput sejumput rindu masa lalu.

Teman-teman kecilku di kampung halaman, di manapun langkah kalian Kini,
terima kasih atas tawa, canda, dan pelajaran hidup yang kalian beri tanpa sadar.
Betapa rindu ingin kembali ke masa itu, bermain bebas, dan menenun kenangan
yang kini jadi harta terindah di hati.

Teman-teman tongkronganku di kampung halaman, tempatku melepas lelah
setelah kerasnya dunia perkuliahan, terima kasih atas tawa, canda, dan
kehangatan yang selalu menyambutku. Setiap cerita dan obrolan ringan menjadi
pelipur hati yang penat, mengingatkan bahwa rumah bukan sekadar tempat, tapi

kebersamaan. Terima kasih telah menjadi cahaya di setiap kepenatan, semoga
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suatu saat kita bisa berkumpul kembali, menghidupkan kenangan yang tak
tergantikan.

Terima kasih Nury, Ajeng, dan Putri, teman seperjuangan UTBK SBMPTN
2022 yang telah menemani setiap lelah, cemas, dan doa di tengah deretan soal
dan jam-jam belajar yang panjang. Kita tertawa, saling menguatkan, dan
berbagi harap di tengah gelombang tantangan yang sama. Momen-momen kecil
itu termasuk foto kita di depan Bundaran Unila selepas tes di Gedung FMIPA
akan selalu menjadi cahaya yang menghangatkan langkahku, mengingatkan
bahwa persahabatan sejati lahir dari perjalanan bersama. Semoga kesuksesan,
kesehatan, dan kebahagiaan senantiasa menyertai kalian di setiap jalan hidup.
Terima kasih kepada suryadi teman seperjuangan KIP Kuliah, yang telah
menemani setiap langkah perjalanan, dari mencari kos bersama, berbagi cemas
dan harap, hingga momen kita bersenda tawa di depan Rektorat Unila. Meski
takdir membawa beasiswa itu bukan untuk kita, kebersamaan, tawa, dan cerita
yang kita ukir tetap menjadi kenangan berharga yang abadi di hati.
Teman-teman Seperjuangan Pendidikan Ekonomi 2022 FKIP Universitas
Lampung (ATOMIC). Terima kasih telah menemani setiap langkah sejak awal
bangku kuliah. Tawa, lelah, dan tantangan yang kita lalui bersama kini menjadi
kenangan yang tak tergantikan. Buku Ungu Maba kita, dengan segala suka dan
dukanya, menjadi saksi perjalanan persahabatan kita. Kalian adalah cahaya
yang menuntun langkahku semoga ikatan ini tetap abadi, meski jalan kita Kini
berbeda.

Terima kasih kepada Kelompok 2 Buku Ungu yaitu Ridho, Niko, Yuni, Vinka,
Adinda, Ine, Hanifa, Binti, dan Listiara, atas kebersamaan yang tak tergantikan
selama masa pengkaderan. Setiap tawa, perjuangan, dan suka duka yang kita
lalui bersama, dibimbing oleh pendamping tercinta, Ka Farida, kini menjadi
kenangan indah yang abadi dalam perjalanan hidup penulis.

Terima kasih teman-teman Cumlaude Class, yang telah menjadi sahabat dan
teman belajar dari masa maba hingga kini. Setiap tawa, lelah, dan kerja keras
yang Kkita jalani bersama bukan hanya menjadi kenangan, tetapi juga cahaya
yang terus menyalakan semangatku di setiap langkah perjalanan hidup. Kalian

adalah bagian tak terpisahkan dari cerita dan perjalanan ini.
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Terima kasih teman-teman Cowo Pendeko 2022, atas tawa, tantangan, dan
kebersamaan yang membuat setiap langkah lebih ringan. Dari setiap obrolan
hingga lapangan futsal yang menjadi saksi canda dan strategi kita, momen-
momen itu kini menjadi cerita yang abadi dalam kenangan perkuliahanku.
Kalian adalah bagian tak terpisahkan dari perjalanan ini.

Association of Economic Education Students (ASSETS) Universitas Lampung.
Organisasi pertama yang menuntun penulis memahami arti kebersamaan,
tanggung jawab, dan kepemimpinan. Terima kasih untuk setiap pengalaman,
tawa, dan tantangan, serta sahabat-sahabat ASSETS yang selalu menghadirkan
semangat, dukungan, dan kenangan tak terlupakan.

Terima kasih kepada teman-teman Volunteer Bidikmisi Goes to School
Lampung Utara, yang telah berbagi ilmu, pengalaman, dan inspirasi, menuntun
siswa SMKN 1 Bukit Kemuning memahami jalur masuk perguruan tinggi dan
peluang beasiswa KIP Kuliah. Setiap momen kebersamaan dan dedikasi kalian
menjadi pengalaman berharga yang mengajarkan penulis arti memberi dan
berbagi.

Terima kasih kepada teman-teman pemintor, fasilitator, dan dokumentator
Volunteer Ruang Pemimpi Batch 6, yang telah bersama-sama menorehkan aksi
nyata di Lampung Barat. Kebersamaan, kerja keras, dan semangat kalian dalam
setiap kegiatan sosial menjadi pengalaman berharga yang akan selalu dikenang
penulis sebagai bagian dari perjalanan berbagi dan memberi inspirasi.

Terima kasih kepada teman-teman BEM U KBM Universitas Lampung,
Kabinet Bara Cita 2023, atas semangat, kerja sama, dan kebersamaan yang tiada
henti. BEM menjadi awal keberanian kami, tempat hal-hal baik bermula, dan
saksi pengalaman berharga bersama Malik, Zidan, dan Rafly. Setiap tawa,
tantangan, dan ide yang kita bagi telah membekas dalam perjalanan penulis,
menjadi pijakan langkah menuju yang lebih besar.

Terima kasih kepada teman-teman Divisi Kominfo BEM U KBM Universitas
Lampung 2023, atas kebersamaan, tawa, dan energi positif yang selalu kalian
hadirkan. Kalian adalah teman-teman hebat di bidangnya, yang mengajarkan
banyak hal tentang desain grafis, kreativitas, dan kerja sama. Setiap momen di
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divisi ini meninggalkan jejak kenangan yang tak tergantikan dalam perjalanan
penulis.

Terima kasih kepada teman-teman Magang Humas Unila Batch 2, bergabung
di Humas Unila bukan sekadar pengalaman, tetapi sebuah perjalanan yang
membuka mata dan hati penulis. Di sini, penulis bertemu teman-teman luar
biasa yang ahli di bidangnya, yang setiap ide, tawa, dan kerja kerasnya menjadi
pelajaran berharga. Terima kasih terkhusus untuk Bang Rico, yang telah
memberikan kesempatan dan kepercayaan untuk bergabung, serta Ka Andri
Wijaya dan Ka Daffa, mentor yang tidak hanya membimbing dengan ilmu,
tetapi juga menyalakan semangat dan keteguhan di setiap langkah penulis.
Kritik, saran, dan pengalaman yang diberikan membentuk penulis hingga
sekarang, dan setiap kenangan di sini akan selalu menjadi cahaya yang
menuntun perjalanan karier penulis ke depan.

Terima kasih kepada Team Mari Bekerja & OTW Unggul, kakak-kakak tingkat
luar biasa yang telah menuntun dan menemani penulis dalam perjalanan ini.
Kepada Ka Hadi yang membuka pintu kesempatan untuk bergabung, Ka Fitri,
Ka Verdiyan, Ka Samuel, Ka Farida, Ka Figo, dan Ka Rizki Nur, kalian adalah
sosok hebat yang selalu menginspirasi. Setiap arahan, tawa, dan kerja sama
dengan kalian menjadi pengalaman tak ternilai, meninggalkan jejak berharga
dalam perjalanan penulis. Tidak lupa, penghargaan setinggi-tingginya untuk
seluruh anggota Team OTW Unggul, yang bersama-sama memperjuangkan
akreditasi Pendidikan Ekonomi agar meraih predikat unggul. Kerja sama antara
mahasiswa dan dosen, terutama Pak Suroto, S.Pd., M.Pd., lbu Fanni
Rahmawati, S.Pd., M.Pd., serta dosen lainnya, menjadi fondasi kokoh yang
menjadikan pencapaian ini mungkin. Setiap upaya, ide, dan dedikasi kalian
membentuk pengalaman yang akan selalu dikenang penulis.

Terima kasih kepada teman-teman MSIB Batch 7, khususnya Divisi Sosial
Media, Desain Grafis, dan Copywriter yaitu Wildan, Hartawan, Haidar, Adel,
Rafa, Nca, dan Elista. Empat bulan penuh canda, tawa, dan suka duka kita lalui
bersama. Dari tantangan pertama hingga meraih BBH dua digit itu, setiap

momen kerja keras, ide liar, dan semangat kalian menjadi kenangan tak
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tergantikan, yang menguatkan penulis dan mengajarkan arti kerja sama,
profesionalisme, dan persahabatan sejati.

Terima kasih kepada Mentor, PIC, dan seluruh staf kantor Diskominfotiksan
Pesawaran, yang dengan kesabaran dan profesionalisme membimbing penulis
selama magang MSIB Batch 7. Terima kasih khusus kepada Mba Lusi dan Mba
Rahma atas perhatian, arahan, dan bantuan tiada henti yang membuat setiap
langkah penulis lebih mudah dan berharga.

Terima kasih kepada Team Buronan Koruptor Pertamina atas bantuan dalam
kegiatan micro teaching selama penulis menjalani magang MSIB.
Kebersamaan, tawa, dan kekompakan yang terbangun menjadi pengalaman
berharga bagi penulis.

Terima kasih kepada Team Pejuang MSIB, Eka dan Ghinau, yang awalnya
ingin ikut MSIB, sempat berencana daftar P2MW, namun akhirnya kembali ke
PKM, dan Alhamdulillah berhasil menembus Pimnas serta meraih juara 1
kategori presentasi. Semangat, kegigihan, dan prestasi kalian menjadi inspirasi
bagi penulis, membuktikan bahwa kerja keras dan ketekunan akan selalu
membuahkan hasil.

Terima kasih kepada teman-teman KSPM FKIP Unila, Team Inpo Healing,
yang telah menemani penulis merintis organisasi ini dari awal yaitu Abid,
Risha, Nabilla, Wayan, Cindi, Ni Ketut, Luky, Putri, dan Fadilah. Setiap tawa,
tantangan, dan kerja keras kita menjadi pondasi yang membentuk perjalanan
organisasi ini. Terima kasih khusus kepada PIC, Bapak Suroto, S.Pd., M.Pd.
atas bimbingan, arahan, dan dukungan yang selalu menuntun langkah penulis
dalam setiap proses.

Terima kasih kepada Anwar, Wulan, Haida, Feni, Tento, Dita, dan Nida, teman-
teman seperjuangan selama KKN PLP di Desa Toto Katon, Kecamatan Batu
Putih, Kab. Tubaba. Lebih dari 40 hari kita berbagi tawa, lelah, cerita, dan
tantangan, dari kegiatan di sekolah hingga posko yang katanya angker itu.
Setiap momen dari kesibukan hingga canda bersama “hantu-hantu” posko
menjadi kenangan yang tak terlupakan, membentuk pengalaman lapangan yang
hangat, berwarna, dan penuh kekeluargaan.
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Terima kasih teman-teman KKN se-Kecamatan Batu Putih, Kab. Tubaba, atas
dukungan, persahabatan, dan setiap pengalaman yang tak terlupakan. Walau
sebagian dari kita baru saling kenal, kehangatan dan kebersamaan saat
berkumpul di kecamatan meninggalkan jejak yang sangat berarti dalam
perjalanan KKN penulis.

Terima kasih atas sambutan hangat Warga Desa Toto Katon, yang telah
menerima kedatangan penulis. Dari awal hingga perpisahan, Bapak dan Ibu dan
seluruh warga berbagi ilmu, pengalaman, dan kebersamaan yang tak ternilai.
Kehangatan dan kebaikan hati kalian meninggalkan jejak berharga dalam setiap
langkah penulis selama KKN di desa ini.

Terima kasih kepada Team Go Skripsi, yang setia mendampingi penulis dalam
masa penyusunan skripsi, sejak tahap proposal, seminar hasil, hingga sidang
akhir. Kebersamaan dan dukungan kalian menjadi penguat dalam setiap proses
akademik yang dilalui.

Terima kasih kepada teman-teman Team Pendakian “Kemana Lagi Ya”, yang
telah menemani pendakian pertama penulis. Kebersamaan dan semangat
petualangan yang dibangun bersama menghadirkan pengalaman berkesan dan
kenangan yang tak terlupakan.

Terima kasih kepada Tedy, Rendi, Abid, Aldi, Wayan, Cindi, dan Ni Ketut
Team Project 25 atas kerja sama, kebersamaan, dan semangat meneliti kepada
masyarakat bersama. Pengalaman ini menjadi pembelajaran berharga yang akan
selalu melekat dalam perjalanan akademik penulis. Ucapan terima kasih khusus
penulis sampaikan kepada Ka Riyan Yulianto, S.Pd., M.Pd., Ibu Fanni
Rahmawati, S.Pd., M.Pd., dan Pak Suroto, S.Pd., M.Pd., atas bimbingan,
arahan, dan kesempatan luar biasa yang diberikan pengalaman yang mahasiswa
lain jarang dapatkan, menjadi harta yang tak ternilai bagi penulis.

Terima kasih kepada Team Fana Creative Agency, terutama Bang Rico yang
telah memberikan kesempatan penulis bergabung selama 1,5 bulan di Fana
Creative Agency. Pengalaman ini menjadi pelajaran berharga, memperkaya
kemampuan, dan memperluas wawasan profesional. Bertemu dengan teman-
teman hebat di lingkungan yang positif meninggalkan kenangan tak terlupakan,

semoga jalan kita bertemu kembali di masa mendatang.
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Terima kasih kepada teman-teman finalis Komadiksi Fest 2025, yang hadir
sebagai sahabat berbagi tantangan, semangat, dan motivasi. Masing-masing
dari kampus berbeda, namun kita bersatu dalam satu tujuan meraih juara.
Terima kasih khusus untuk Cornel, adik tingkat penulis yang baru masuk kuliah,
yang sudah menunjukkan performa luar biasa dan menjadi teman perjalanan
dari Lampung ke Solo. Dari momen persiapan presentasi di konferensi meja
kotak bersama teman finalis, berkeliling kampus UNS, foto di depan rektorat,
hingga jalan-jalan malam yang sedikit menegangkan, setiap detik menjadi
kenangan tak terlupakan. Dua hari di penginapan yang sedikit menakutkan pun
terasa hangat karena kebersamaan. Hingga saat pengumuman pemenang juara,
perjalanan ini telah membentuk teman baru, keluarga baru, dan kenangan
berharga bagi penulis. Terima kasih juga kepada Ka Hadi dan Ka Egix, yang
telah memberikan penginapan dan dukungan penuh selama menunggu
kepulangan ke Lampung. Setiap momen dalam perjalanan ini akan selalu
dikenang sebagai bagian dari kisah yang membentuk diri penulis.

Terima kasih kepada Team Magang Lampung Folk atas kerja sama, energi
positif, dan inspirasi kreatif yang telah diberikan. Terima kasih telah menemani
penulis dalam menambah pengalaman berharga, meskipun kebersamaan
tersebut tidak berlangsung hingga akhir.

Terima kasih kepada seluruh panitia lomba yang telah memberikan kepercayaan
kepada penulis sebagai juri poster dan pemateri desain grafis. Kepercayaan dan
kesempatan ini menjadi pengalaman berharga yang memperkaya perjalanan
akademik dan profesional penulis.

Terima kasih kepada Team 5 Pria Tampan yaitu Karim, Zidan, Rafly, Ghinau,
dan Malik. Lima sahabat yang menapaki hari-hari perkuliahan bersama sejak
awal hingga Kini. Terima kasih atas tawa, lelucon, dan dukungan yang selalu
hadir di setiap langkah perjalanan akademik. Persahabatan kita berawal dari
perbincangan sederhana selepas perkuliahan di kos kecil Rafly, dan tumbuh
menjadi kenangan besar yang mengisi setiap sudut perjalanan hidup. Kalian
adalah cerita yang tak tergantikan, yang akan selalu tersimpan indah di hati.
Terima kasih kepada Zidane, Malik, dan Mbah Sururi, teman malam yang selalu

hadir sebagai sahabat berbagi cerita. Kebersamaan kita dalam suka dan duka,
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tawa dan bahagia, baik di kos, di luar, maupun di mana pun berpindah, menjadi
ruang untuk saling bertukar kisah tentang organisasi, kehidupan kampus, hingga
mimpi dan rencana masa depan. Kenangan itu menjelma menjadi bagian
penting dalam perjalanan hidup penulis.

Terima kasih kepada Boni, Tedi, dan Rendi, teman yang selalu hadir di setiap
momen dengan dukungan tanpa syarat. Kebersamaan sebagai teman bermain,
baik di kampus maupun di mana saja, menghadirkan tawa, semangat, dan rasa
memiliki yang menguatkan langkah penulis. Kehadiran kalian menjadikan
perjalanan ini terasa lebih ringan, hangat, dan penuh makna.

Terima kasih kepada kakak tingkat angkatan 2019-2021 dan adik tingkat
angkatan 2023-2025 yang senantiasa memberikan inspirasi, dukungan, serta
teladan dalam perjalanan akademik dan organisasi. Kebersamaan lintas
angkatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman perkuliahan, tetapi juga
menumbuhkan rasa kekeluargaan, semangat kolaborasi, dan motivasi untuk
terus berkembang bersama.

Terima kasih kepada seluruh teman mahasiswa angkatan 2022 Universitas
Lampung yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan akademik
penulis. Kebersamaan dalam perkuliahan, diskusi, tugas, serta berbagai
dinamika kampus telah membentuk proses belajar yang bermakna,
menumbuhkan solidaritas, dan menghadirkan kenangan berharga yang akan
selalu dikenang sepanjang perjalanan akademik dan kehidupan ke depan.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang belum dapat
disebutkan secara rinci, yang telah berkontribusi secara langsung maupun tidak
langsung dalam proses penyusunan skripsi ini. Semoga segala bentuk bantuan,
perhatian, dan kebaikan yang diberikan dicatat sebagai amal kebaikan dan
mendapat balasan terbaik dari Allah SWT,

Terima kasih kepada almamater tercinta Universitas Lampung yang telah
menjadi ruang tumbuh bagi penulis, menghadirkan limpahan ilmu, nilai, dan
pengalaman berharga. Setiap proses pembelajaran, dinamika organisasi, hingga
perjalanan akademik yang dilalui di kampus ini membentuk cara berpikir,
karakter, dan kesiapan penulis untuk melangkah menghadapi masa depan.



62. Terakhir, ucapan terima kasih terdalam penulis tujukan kepada diri sendiri,
Rahmad Nur Karim, jiwa yang kerap memilih diam, namun menyimpan
semesta keteguhan di dalamnya. Dalam sunyi, penulis belajar memahami dalam
keterbatasan, penulis memilih melangkah. Tidak gemar menonjolkan suara,
tetapi membuktikan nilai melalui kerja nyata. Diam yang sering disalahartikan
sebagai lemah justru menjadi ruang tumbuh bagi pengalaman, prestasi, dan
pembelajaran yang perlahan mengubah keraguan menjadi kekaguman. Terima
kasih telah bertahan saat jalan terasa berat, tetap berdiri ketika ingin menyerah,
dan terus melangkah meski arah belum sepenuhnya terang. Setiap luka yang
pernah hadir, setiap kegagalan yang sempat terjadi, adalah guru yang menempa
kedewasaan. Di usia 21 menuju 22 tahun, penulis tidak hanya merayakan
bertambahnya angka, tetapi juga kedalaman makna hidup tentang konsistensi,
kesabaran, dan keberanian untuk bermimpi lebih tinggi. Penulis berjanji pada
diri sendiri untuk terus bertumbuh menjadi pribadi yang kokoh, rendah hati, dan
bermanfaat. Menjadi cahaya, meski kecil; menjadi penopang, meski tak selalu
terlihat. Melangkah bukan hanya demi pencapaian pribadi, tetapi demi orang
tua, keluarga, sahabat, lingkungan sekitar, serta kontribusi nyata bagi negara
dan bangsa. Perjalanan ini masih panjang, namun keyakinan telah tumbuh, masa

depan cerah bukan untuk ditunggu, melainkan diperjuangkan.

Bandar Lampung, 19 Januari 2026

Penulis,

Rahmad Nur Karim
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi global yang pesat telah menyebabkan perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam aspek sosial,
budaya, dan ekonomi (Setiawan, 2018). Salah satu dampak yang paling terlihat
saat ini adalah pergeseran dalam gaya hidup individu. Gaya hidup (life style)
merupakan pola perilaku, sikap, dan kebiasaan yang dimiliki seseorang atau
kelompok (Erni, 2016). Gaya hidup kini tidak hanya mencerminkan pilihan
pribadi, tetapi juga nilai-nilai sosial yang diterima dalam masyarakat. Kotler &
Keller (2016: 179) mendefinisikan gaya hidup sebagai pola hidup yang
tercermin dari aktivitas, minat, dan pendapat seseorang, yang menggambarkan
bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks
ini, gaya hidup tidak hanya menggambarkan pilihan pribadi, tetapi juga
berfungsi sebagai bentuk komunikasi sosial yang lebih luas, yang
menghubungkan individu dengan kelompok sosialnya. Azizah (2020) gaya
hidup mencerminkan keputusan individu dalam mengatur waktu dan sumber
daya mereka, yang pada akhirnya membentuk identitas sosial dan
menghubungkannya dengan norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Fenomena ini semakin kompleks dengan hadirnya teknologi informasi yang
mempermudah akses terhadap informasi global dan budaya konsumsi yang
beragam (Solomon, 2020: 266).

Fenomena pergeseran gaya hidup juga sangat dipengaruhi oleh globalisasi dan
kemajuan teknologi, yang memberi akses tak terbatas terhadap berbagai produk
dan layanan (Gaol, 2024). Akses ini memberikan kesempatan bagi setiap

individu, terutama di kalangan remaja, untuk lebih mudah terpapar dengan tren



konsumsi yang ada. Salah satu efek besar dari fenomena ini adalah terbentuknya
ekosistem digital yang memengaruhi pola pikir dan perilaku konsumsi mereka
(Aulia, 2020). Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube menjadi
platform utama yang tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan dan pembaruan identitas sosial. Solomon (2020:
2) berpendapat bahwa gaya hidup di era digital ini telah berubah menjadi sebuah
bentuk komunikasi sosial yang aktif, di mana individu tidak hanya
mengekspresikan identitas pribadinya, tetapi juga menggunakan konsumsi
barang dan jasa tertentu untuk menunjukkan status sosial mereka. Dalam
konteks ini, media sosial tidak hanya berfungsi untuk berbagi pengalaman
pribadi, tetapi juga untuk menciptakan dan mengonsolidasikan identitas sosial

yang didasarkan pada norma konsumsi (Zein, 2019).

Gaya hidup konsumtif di kalangan remaja Indonesia semakin menguat,
sebagaimana tercermin dalam data pengeluaran konsumtif masyarakat yang
disajikan dalam Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2024. Salah satu penelitian utama adalah besarnya
proporsi pengeluaran masyarakat untuk makanan dan minuman siap saji, yang
mencapai 16,44% dari total pengeluaran bulanan. Fenomena ini
memperlihatkan kecenderungan remaja untuk mengutamakan produk-produk
konsumsi instan dan praktis, seperti makanan cepat saji, minuman kekinian,
serta aktivitas belanja daring (BPS, 2024). Selain itu, belanja untuk berbagai
kebutuhan sekunder seperti kosmetik, pulsa telepon seluler, internet, serta
hiburan digital juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, mencerminkan
perubahan pola konsumsi dari kebutuhan primer ke arah kebutuhan sekunder
dan tersier (Soraya, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler & Keller
(2016) yang menyatakan bahwa kemudahan akses teknologi digital telah
mempercepat perubahan perilaku konsumen dari kebutuhan dasar ke kebutuhan
berbasis gaya hidup. Perilaku konsumtif ini lebih menonjol di wilayah
perkotaan dibandingkan di pedesaan, mengingat akses terhadap media sosial
dan budaya urban yang lebih intensif (Violita & Sos, 2023).



Paparan media sosial mempercepat adopsi tren konsumtif di kalangan remaja,
ditambah dengan dorongan fenomena fear of missing out (FOMO) yang
membuat remaja terdorong untuk mengikuti berbagai gaya hidup populer
sebagai bentuk aktualisasi diri (Desky, 2024). Menurut Rosaria dkk. (2020)
perubahan pola hidup modern dan digitalisasi mendorong perilaku konsumtif
berbasis gaya hidup yang erat dengan media sosial, di mana pengelolaan
keuangan menjadi kurang terkontrol. Christy (2022) menunjukkan bahwa
FOMO sangat erat kaitannya dengan peningkatan pengeluaran impulsif, di
mana individu cenderung membeli barang atau layanan hanya untuk
mendapatkan validasi sosial. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sa’idah
dkk. (2025) dijelaskan bahwa gaya hidup konsumtif, yang dipengaruhi oleh
FOMO dan media sosial, tidak hanya memengaruhi kondisi keuangan individu,
tetapi juga membentuk pola pikir dan karakter generasi muda dalam jangka
panjang. Gaya hidup konsumtif ini mengarah pada pembentukan kebiasaan
konsumsi yang tidak terencana dan dapat menyebabkan generasi yang boros
dan cenderung bergantung pada utang (Kamaroellah, 2024). Selain itu,
kebiasaan ini dapat memengaruhi literasi keuangan dan mengurangi ketahanan
finansial individu dalam jangka panjang. Fenomena ini semakin mempertegas
perlunya kesadaran dan keterampilan pengelolaan keuangan di kalangan siswa,
terutama di tengah derasnya arus digitalisasi yang membuka peluang konsumsi
tanpa batas (Damayanti dkk., 2024).

Mengelola keuangan dengan baik menjadi hal yang sangat penting bagi siswa
di era digital saat ini. Menurut Muhammad (2024) akses yang mudah terhadap
dompet digital, belanja daring, hingga layanan kredit online membuat siswa
berisiko tinggi terjerat dalam perilaku konsumtif. Berdasarkan data BPS (2024)
terjadi peningkatan pengeluaran masyarakat untuk kebutuhan non-pangan
seperti akses internet, transportasi, dan hiburan. Tanpa keterampilan
pengelolaan keuangan yang memadai, siswa dapat kesulitan membedakan
antara kebutuhan dasar dan keinginan, sehingga rentan terhadap pemborosan
dalam penggunaan uang saku mereka (Suwardi dkk, 2024). Sejalan dengan
penelitian oleh Lusardi & Mitchell (2019) literasi keuangan yang rendah pada

remaja berdampak pada keputusan keuangan yang kurang optimal dan berisiko



tinggi terhadap kesejahteraan finansial jangka panjang. Di sisi lain, data juga
menunjukkan bahwa kelompok dengan pendapatan lebih tinggi cenderung
meningkatkan konsumsi untuk barang-barang sekunder dan tersier (BPS,
2024). Penelitian dari Soraya & Lutfiati (2020) menemukan bahwa terdapat
korelasi positif antara tingkat pendapatan keluarga dengan pola konsumsi anak,
dimana orang tua dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memberikan akses
konsumsi yang lebih luas kepada anak-anak mereka. Oleh sebab itu, siswa perlu
memahami pentingnya mengatur keuangan sejak dini, termasuk dalam
membuat anggaran, mengelola saldo dompet digital, dan menghindari jeratan
utang berbasis aplikasi (Pangestuti dkk., 2025). Keterampilan ini akan menjadi
pondasi penting bagi siswa dalam membangun kemandirian finansial dan
menghadapi tantangan ekonomi di masa mendatang, sekaligus mendorong pola

konsumsi yang lebih bertanggung jawab di era digital (Riswanto dkk., 2024)

Di era digital yang berkembang pesat saat ini, keterampilan dalam mengelola
keuangan menjadi kebutuhan penting, terutama bagi para siswa (Anas & Zakir,
2024). Kemajuan teknologi memang mempermudah berbagai aktivitas
transaksi, tetapi juga berpotensi meningkatkan tingkat konsumsi (Abidin,
2015). Oleh karena itu, untuk membantu siswa mengatur keuangan secara lebih
bijaksana, penting untuk memahami pola pengeluaran masyarakat Indonesia
sebagai referensi (Jamaluddin dkk., 2024). Berikut ini disajikan data rata-rata
pengeluaran per kapita menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
2024,

Tabel 1. Rata-rata Pengeluaran per Kapita per Bulan Masyarakat
Indonesia di Era Digital Tahun 2024

Kategori Sub-Kategori Pengeluaran Persentase
Pengeluaran Pengeluaran (Rp) (%)
Konsumsl 751.789 50,10
Pangan
Telekomunikasi dan 46.413 3,09
Internet
Konsumsi Belanja Barang dan Jasa 126.931 8,46
Non-Pangan Pendidikan 42.439 2,83
Tempat Tinggal 391.751 26,11

Barang Tahan Lama 52.545 3,50




Tabel 1. Lanjutan

Pajak dan Asuransi 60.362 4,02
Biaya Sosial 28.326 1,89
Jumlah 1.500.556 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2024.

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar pengeluaran bulanan
per kapita masyarakat Indonesia masih berfokus pada konsumsi pangan, yang
mencerminkan setengah dari total alokasi dana. Sementara itu, kebutuhan non-
pangan juga memiliki peranan penting, khususnya pada sektor tempat tinggal
yang menjadi pengeluaran terbesar kedua. Selanjutnya, kategori seperti belanja
barang dan jasa, kewajiban perpajakan dan asuransi, serta pembelian barang
tahan lama berada pada urutan berikutnya. Adapun pengeluaran untuk
komunikasi digital, pendidikan, dan kegiatan sosial memiliki proporsi yang
relatif kecil. Pola ini menunjukkan kecenderungan masyarakat dalam
memprioritaskan kebutuhan esensial seperti makanan dan hunian, namun
sekaligus mencerminkan penyesuaian terhadap perkembangan digital melalui
alokasi dana untuk teknologi dan informasi (Arraniri dkk., 2024). Data ini
menunjukkan bahwa di tengah perkembangan era digital, selain kebutuhan
pokok seperti pangan dan hunian, pengeluaran untuk akses terhadap teknologi
informasi juga mengalami peningkatan, sehingga menggarisbawahi pentingnya
penguatan literasi keuangan, terutama di kalangan generasi muda, agar dapat
mengelola keuangan mereka dengan lebih bijaksana (Aromatica dkk., 2024;
Mulyantini & Indriasih, 2021).

Mengacu pada data yang dipublikasikan oleh BPS (2024) tercatat bahwa
pengeluaran penduduk, terutama di wilayah perkotaan, cukup besar pada sektor
makanan siap konsumsi, pakaian, serta berbagai barang dan jasa. Tren ini
sejalan dengan meningkatnya perilaku konsumtif di kalangan siswa, yang
dipengaruhi penggunaan media sosial dan tekanan teman sebaya (Asrun &
Gunawan, 2024). Media sosial memainkan peranan penting dalam menciptakan
kebutuhan baru melalui iklan, promosi tren gaya hidup, dan konten viral dari
para influencer, yang akhirnya mendorong siswa untuk berbelanja guna
mempertahankan status sosial mereka (Sawlani & Se, 2021). Tekanan dari

teman sebaya juga menjadi faktor pendorong, di mana siswa terdorong untuk



memiliki barang-barang tertentu agar tetap diterima dalam kelompok sosial
mereka (Saputra & Wala, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Triningtyas &
Margawati (2019) memperlihatkan bahwa terdapat hubungan positif antara
konformitas terhadap teman sebaya dengan perilaku konsumtif, khususnya
dalam aktivitas belanja daring di kalangan remaja. Sejalan dengan itu, data yang
dirilis oleh BPS (2024) mengindikasikan bahwa kelompok masyarakat dengan
tingkat pengeluaran yang lebih tinggi cenderung mengalokasikan lebih banyak
belanja untuk kebutuhan non-pokok, mencerminkan pola konsumsi yang
semakin konsumtif. Dukungan terhadap fenomena ini juga terlihat dalam
penelitian Febriyanty & Faizin (2022) yang menunjukkan bahwa individu
dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi memiliki kecenderungan
perilaku konsumtif yang lebih menonjol, terutama dalam pengeluaran untuk
produk gaya hidup dan kebutuhan sekunder. Situasi ini mengindikasikan bahwa
perilaku konsumtif di kalangan pelajar tidak hanya berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan materi, tetapi juga berperan dalam membentuk gaya
hidup mereka (Melinda dkk., 2022).

Gaya hidup dapat dipahami sebagai serangkaian perilaku, kebiasaan, dan
preferensi individu dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang
mencerminkan nilai-nilai, status, dan identitas sosial mereka (Riannisa, 2024).
Gaya hidup muncul sebagai respons individu terhadap lingkungan sosial dan
budaya yang terus berkembang (Fitri dkk., 2021). Sementara itu, Setianingsih
(2018) menyatakan bahwa gaya hidup merupakan pola hidup yang tercermin
melalui aktivitas, minat, dan opini seseorang terhadap lingkungannya. Gaya
hidup juga sering kali dikaitkan dengan keinginan individu untuk memperindah
citra diri dan menunjukkan identitas sosial tertentu, yang biasanya dipengaruhi
oleh posisi kelas sosial (Rahmawani, 2023). Di era modern, gaya hidup
berkembang menjadi sebuah tren yang sulit dihindari karena pengaruh besar
media sosial yang mendorong budaya konsumtif dan kebutuhan akan validasi
sosial (Afifah & Yudiantoro, 2022). Pandangan ini diperkuat oleh Pohan dkk.
(2022) yang menjelaskan bahwa gaya hidup berperan besar dalam
memengaruhi kehidupan seseorang, terutama dalam menentukan pola

konsumsi. Solomon (2020) menyebutkan bahwa lifestyle refers to patterns of



consumption reflecting a person's choices of how he or she spends time and
money, yang menunjukkan bahwa gaya hidup erat kaitannya dengan keputusan
konsumsi, waktu, dan alokasi finansial individu. Fenomena ini terutama terlihat
pada kalangan remaja yang mulai menjadikan konsumsi sebagai bagian dari

ekspresi diri (Syifa & Irwansyah, 2022).

Gaya hidup konsumtif tumbuh subur di kalangan remaja akibat pengaruh media
sosial yang mendorong mereka untuk selalu mengikuti tren terkini dan mencari
pengakuan dari lingkungan sosialnya (Hunaifi dkk., 2024). Dalam hal ini,
konsumsi tidak lagi didasarkan pada kebutuhan, tetapi pada dorongan
psikologis dan sosial untuk mendapatkan penerimaan atau menunjukkan status
(Sastrawati, 2020). Suryani (2025) menyebutkan bahwa gaya hidup konsumtif
remaja merupakan fenomena yang mengindikasikan pergeseran orientasi
konsumsi dari fungsional menjadi simbolik. Perubahan orientasi konsumsi ini
tidak hanya ditemukan pada remaja secara umum, tetapi juga terlihat nyata
dalam kehidupan sehari-hari para siswa, di mana konsumsi mulai dimaknai
sebagai cara untuk menampilkan identitas diri dan memperkuat keberadaan

sosial mereka di lingkungan sekitar (Hidayatullah, 2023).

Gaya hidup siswa sekolah menggambarkan bagaimana mereka menjalani
aktivitas sehari-hari, mulai dari memilih kegiatan, jenis konsumsi, hingga
membentuk hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya. (Saputra dkk.,
2023). Menurut Kotler & Keller (2016: 179) gaya hidup adalah pola hidup
seseorang sebagaimana tercermin dalam aktivitas, minat, dan opini mereka
terhadap dunia di sekitarnya. Dalam hal ini, gaya hidup siswa tidak hanya
terbentuk oleh preferensi individu, tetapi juga dipengaruhi oleh tekanan
kelompok teman sebaya, harapan dari orang tua, serta perkembangan teknologi
informasi dan digital yang masif (Hariyono dkk., 2024). Gaya hidup menjadi
simbol status sosial yang diperlihatkan siswa melalui berbagai aspek, seperti
pilihan busana, merek pakaian, hingga aktivitas digital (Qorib dkk., 2023).
Selain itu, Solomon (2020: 267) juga mengklasifikasikan remaja masa Kini
sebagai digital natives yakni generasi yang terbiasa dengan akses digital sejak

kecil. Mereka sangat bergantung pada informasi instan, hiburan daring, serta



koneksi sosial digital. Solomon (2020: 35) menyatakan they expect instant
access to information, entertainment, and communication this digital
immersion shapes how they consume and express themselves. Oleh karena itu,
gaya hidup siswa erat kaitannya dengan media sosial sebagai ruang untuk
mengekspresikan diri dan membentuk identitas virtual, misalnya melalui
unggahan Instagram, YouTube, dan tren TikTok, dan gaya visual tertentu (Putri
& Rosa, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa media sosial tidak sekadar
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga merefleksikan pola pilihan dan
kecenderungan gaya hidup yang bervariasi di kalangan siswa (Milyane dkk.,
2023). Ragam gaya hidup tersebut dapat diklasifikasikan lebih lanjut ke dalam

beberapa tipe utama yang umum ditemukan dalam kehidupan siswa sehari-hari.

Tipologi gaya hidup siswa dapat dikelompokkan ke dalam empat tipe utama
yaitu, konsumtif, hedonistik, minimalis, dan rasional (Gumelar dkk., 2024).
Gaya hidup konsumtif muncul ketika siswa lebih fokus pada citra diri dan
simbol status ketimbang pada fungsi produk (Setyanto dkk., 2024). Mereka
cenderung mengikuti tren, membeli barang bermerek, dan terpengaruh
lingkungan (Munawaroh, 2022). Sejalan dengan itu Solomon (2020: 268)
menyebutnya sebagai symbolic self-completion, yaitu ketika seseorang
menggunakan produk untuk melengkapi citra diri yang diinginkan. Gaya hidup
hedonistik ditandai dengan orientasi pada pencarian kesenangan pribadi, baik
melalui hiburan digital, makanan kekinian, atau aktivitas yang bersifat
menyenangkan (Febriani & Dewi, 2019). Sebaliknya, siswa dengan gaya hidup
minimalis lebih memilih hidup sederhana, hemat, dan menghindari
konsumerisme (Tansen dkk., 2022). Sementara itu, gaya hidup rasional
menempatkan logika dan efisiensi sebagai dasar dalam mengambil keputusan
konsumsi, termasuk dalam mengatur uang saku dan menghindari pemborosan
(Aviva dkk., 2023).

Pola konsumsi siswa saat ini sangat dipengaruhi oleh akses teknologi dan media
digital (Fauzy dkk., 2023). Sementara itu, Kotler & Keller (2016: 189)
menjelaskan bahwa teknologi telah memberikan kekuatan besar bagi konsumen

muda, karena mereka kini lebih mengandalkan ulasan daring, konten



influencer, serta validasi sosial dalam menentukan pembelian. Sehingga,
banyak siswa menggunakan uangnya untuk memenuhi kebutuhan sekunder
atau tersier, seperti jajan kekinian, kuota internet, langganan streaming, hingga
pembelian aksesori (Luddiana, 2024). Interaksi sosial yang terbentuk di ruang
digital pun mendorong siswa untuk menyesuaikan gaya hidupnya dengan
komunitas sebayanya. Solomon (2020: 221) menambahkan bahwa tekanan
sosial dari kelompok teman sebaya merupakan faktor dominan dalam perilaku
konsumsi remaja, peer group influence is a dominant factor in teen
consumption. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa pengaruh teman sebaya
memainkan peran penting dalam membentuk pola konsumsi remaja, termasuk
siswa. Namun, pengaruh tersebut hanyalah salah satu dari sekian banyak faktor

yang turut menentukan gaya hidup seseorang.

Gaya hidup seseorang biasanya dipengaruhi oleh berbagai aspek yang saling
berinteraksi dalam membentuk pola konsumsi dan kebiasaan dalam mengelola
keuangan (Solomon, 2020: 20). Salah satu aspek penting yang menentukan arah
gaya hidup siswa adalah literasi keuangan. Solomon (2020: 268)
mengemukakan bahwa pemahaman seseorang terhadap prinsip-prinsip
keuangan akan membentuk sikap konsumsi yang mencerminkan identitas diri
serta kemampuan mengendalikan dorongan sosial. Literasi keuangan meliputi
berbagai keterampilan seperti mengelola pendapatan, menyusun anggaran
pengeluaran, dan membedakan antara kebutuhan yang mendesak dengan
keinginan yang bersifat sementara (Kotler & Keller, 2016: 278). Dalam hal ini,
Kotler & Keller (2016: 280) menunjukkan bahwa individu yang memiliki
pengetahuan keuangan cenderung membuat keputusan konsumsi secara
rasional dan tidak semata-mata mengikuti impuls atau tekanan sosial. Lebih
lanjut, Solomon (2020: 271) menekankan bahwa nilai-nilai yang diperoleh dari
pengalaman hidup serta pendidikan turut memengaruhi perilaku konsumtif
seseorang dalam jangka panjang. Oleh karena itu, siswa yang memiliki literasi
finansial memadai cenderung mengadopsi gaya hidup yang hemat dan penuh
perencanaan, serta lebih mampu menahan godaan konsumtif yang berasal dari

media digital dan lingkup sosial remaja (Kotler & Keller, 2016: 282).
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Sementara itu, tingkat pendapatan orang tua juga memainkan peran penting
dalam membentuk pola konsumsi siswa (Solomon, 2020: 272). Sementara itu,
Kotler & Keller (2016: 99) juga menegaskan bahwa daya beli individu sangat
bergantung pada penghasilan, tabungan yang dimiliki, serta kemudahan dalam
mengakses kredit. Siswa yang berasal dari keluarga dengan penghasilan tinggi
umumnya memiliki kesempatan lebih besar untuk memenuhi keinginan
konsumtif, yang sering kali diarahkan pada pencitraan diri dan status sosial.
Solomon (2020: 270) fenomena ini berkaitan dengan konsep symbolic self-
completion yakni kecenderungan individu membentuk identitas sosial melalui
kepemilikan barang-barang simbolik. Sebaliknya, siswa yang tumbuh di
lingkungan dengan keterbatasan ekonomi cenderung lebih selektif dalam
berbelanja dan lebih fokus pada kebutuhan yang esensial (Solomon, 2020: 348).
Selain itu, Solomon (2020) juga menggarisbawahi bahwa situasi finansial yang
terbatas sering kali melatih individu untuk membuat keputusan yang lebih
rasional dan efisien dalam pengelolaan uang. Dengan demikian, kondisi
ekonomi keluarga memengaruhi tidak hanya kemampuan konsumsi siswa,

tetapi juga sikap dan perilaku mereka dalam mengatur keuangan.

Preferensi gaya hidup yang dipilih siswa, baik yang bersifat konsumtif maupun
rasional, berkorelasi erat dengan perilaku pengelolaan keuangan sehari-hari
(Solomon, 2020: 173). Sementara itu, Kotler & Keller (2016: 282) menyatakan
bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh motivasi internal serta faktor
eksternal seperti pengaruh lingkungan sosial yang membentuk persepsi
terhadap suatu produk. Dalam praktiknya, siswa yang mengadopsi gaya hidup
konsumtif lebih cenderung mengalokasikan dana untuk pembelian yang bersifat
simbolik, seperti pakaian bermerek atau langganan digital, demi memenuhi
kebutuhan akan pengakuan sosial (Solomon, 2020: 282). Pola ini banyak
didorong oleh eksistensi media sosial yang menjadikan validasi digital tolok
ukur penerimaan sosial. Sebaliknya, siswa yang lebih rasional dalam gaya
hidupnya menunjukkan perilaku finansial yang lebih sehat, seperti menyusun
anggaran, menabung, dan memprioritaskan kebutuhan pokok (Solomon, 2020:
260). Selain itu, Solomon (2020: 269) menyebut bahwa gaya hidup yang

rasional biasanya mencerminkan tingkat kontrol diri yang tinggi serta kesadaran
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terhadap konsekuensi jangka panjang dari setiap keputusan finansial yang
diambil.

Secara keseluruhan, gaya hidup siswa terbentuk melalui interaksi dinamis
antara kemampuan literasi keuangan dan latar belakang ekonomi keluarganya
(Solomon, 2020: 270). Kedua faktor ini saling melengkapi dalam memengaruhi
pola konsumsi dan kemampuan siswa dalam membuat keputusan keuangan
(Solomon, 2020: 271). Selain itu, Kotler & Keller (2016: 278) menyatakan
bahwa perilaku konsumen terbentuk dari perpaduan karakteristik individu dan
kondisi sosial-ekonomi di sekitarnya, sehingga menghasilkan pola konsumsi
yang beragam pada setiap orang. Oleh karena itu, untuk membentuk kebiasaan
keuangan yang sehat dan gaya hidup yang lebih bertanggung jawab, diperlukan
peran aktif dari lembaga pendidikan serta keluarga dalam memberikan
pembelajaran dan teladan keuangan yang baik bagi siswa (Saputra dkk., 2023).
Berdasarkan pra-penelitian kepada siswa kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri 1
Bukit Kemuning pada tahun 2025. Berikut ini disajikan data mengenai gaya
hidup siswa.

Tabel 2. Hasil Penelitian Pendahuluan Variabel Gaya Hidup Siswa Kelas
X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

Jawaban Persentase

No Pertanyaan . Ya  Tidak
Ya Tidak (%) (%)

Apakah Anda biasa membawa bekal dari
1 rumah daripada membeli makanan di kantin 13 50 20,63 79,37
setiap hari?
Apakah Anda suka belanja online karena
2 tertarik promosi atau rekomendasi media 39 24 61,9 38,1
sosial/influencer?
Apakah Anda mampu menahan godaan
promosi  belanja online  meski sudah
memahami literasi keuangan saat ingin
menghemat uang untuk kebutuhan sekolah?

28 35 44,44 55,56

Sumber: Hasil Kuesioner, 2025.

Berdasarkan Tabel 2, tampak bahwa sebagian besar siswa menunjukkan
kecenderungan terhadap gaya hidup konsumtif dalam aktivitas sehari-hari.
79,37% responden lebih memilih membeli makanan di kantin dibanding
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membawa bekal dari rumah, yang mencerminkan preferensi terhadap
kenyamanan atau citra sosial daripada penghematan. Sementara itu, 61,9%
siswa mengaku gemar berbelanja online karena tergiur oleh promosi maupun
rekomendasi dari media sosial atau influencer, menandakan adanya pengaruh
signifikan dari media digital terhadap kebiasaan belanja mereka. Di sisi lain,
55,56% siswa menyatakan kesulitan untuk menahan diri terhadap godaan
literasi keuangan dan promosi saat sedang berusaha mengatur keuangan demi
keperluan sekolah. Secara umum, Penelitian ini memperlihatkan bahwa gaya
hidup konsumtif di kalangan siswa cukup menonjol dan dipicu oleh faktor

eksternal seperti media sosial serta strategi pemasaran (Ermawati dkk., 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian Khrishananto & Adriansyah (2021) bahwa
remaja yang sering terpapar konten promosi di media sosial, khususnya
Instagram, cenderung mengalami peningkatan dalam perilaku konsumtif karena
adanya dorongan untuk menyesuaikan diri dengan tren yang sedang
berlangsung. Tingginya perilaku konsumtif di kalangan siswa mengindikasikan
bahwa sebagian besar dari mereka belum memiliki pemahaman yang cukup
tentang pengelolaan keuangan yang tepat (Miftakh dkk., 2024). Maka dari itu,
pembahasan mengenai literasi keuangan menjadi penting agar siswa dapat
belajar mengelola keuangan secara lebih bijak dan mampu menghindari

kebiasaan belanja yang tidak perlu (Amadi dkk., 2023).

Kemampuan literasi keuangan memegang peran krusial dalam membentuk pola
hidup individu, termasuk di kalangan pelajar (Amelia & Latif, 2024). Penelitian
oleh Sari dkk. (2020) juga menyatakan bahwa seseorang dengan literasi
keuangan rendah cenderung kesulitan bersikap rasional dalam mengelola
keuangannya, sehingga gaya hidup mereka lebih dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi dan lingkungan konsumtif. Pemahaman yang memadai mengenai
aspek keuangan memungkinkan siswa untuk mengambil keputusan secara lebih
logis dan bijak dalam mengatur keuangannya seperti dalam hal menabung,
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta menghindari perilaku
konsumtif yang kerap dipicu oleh tren atau iklan digital (Ariani & Prakoso,

2024). Penelitian oleh Fauzi & Sulistyowati (2022) mengungkapkan bahwa
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rendahnya tingkat literasi keuangan berkontribusi secara signifikan terhadap
meningkatnya perilaku konsumtif, karena siswa tidak menyadari pentingnya
perencanaan keuangan. Ketika siswa memahami cara mengelola keuangan
secara efektif, mereka cenderung lebih mampu mengontrol keinginan
berbelanja secara impulsif dan mengadopsi gaya hidup yang lebih hemat,
produktif, serta terstruktur (Satrio dkk., 2024). Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa gaya hidup pelajar tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal seperti
media sosial atau lingkungan sekitar, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat
literasi keuangan yang dimiliki. Berdasarkan pra-penelitian kepada siswa kelas
X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning pada tahun 2025. Berikut ini

disajikan data mengenai literasi keuangan.

Tabel 3. Hasil Penelitian Pendahuluan Variabel Literasi Keuangan Siswa
Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

Jawaban Persentase

No Pertanyaan . Ya  Tidak
Ya Tidak (%) (%)

Apakah Anda memiliki pengetahuan yang

1  cukup mengenai cara menabung dan 29 34 46,03 53,97
berinvestasi sejak dini?
Apakah Anda belum mengetahui cara

2 menyusun perencanaan keuangan pribadi 46 17 73,02 26,98
dengan benar?
Apakah Anda sering membeli barang tanpa

3 mempertimbangkan atau membandingkan 35 28 5556 44,44
harganya dulu?

Sumber: Hasil Kuesioner, 2025.

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden sebesar 53,97% mengungkapkan
bahwa mereka belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai cara
menabung dan melakukan investasi sejak usia dini. Penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan dasar terkait pengelolaan keuangan jangka panjang masih
tergolong rendah. Selain itu, 73,02% responden juga menyatakan bahwa
mereka belum mengetahui cara menyusun perencanaan keuangan pribadi
secara tepat, mencerminkan kurangnya keterampilan dalam mengelola
keuangan secara sistematis. Di sisi lain, 55,56% responden mengaku sering

melakukan pembelian tanpa mempertimbangkan atau membandingkan harga
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terlebih dahulu, yang mencerminkan kecenderungan perilaku konsumtif serta
rendahnya pertimbangan rasional dalam pengambilan keputusan finansial. Hal
ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan di kalangan siswa
agar mereka memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi secara
bijaksana dan berorientasi jangka panjang (Shafa dkk., 2024). Rendahnya
pemahaman remaja mengenai literasi keuangan, seperti pentingnya menabung
dan perencanaan anggaran, menjadi hambatan utama dalam membentuk

perilaku finansial yang bertanggung jawab sejak usia muda (Husni dkk., 2024).

Selain kemampuan literasi keuangan, aspek pendapatan orang tua juga menjadi
faktor yang turut memengaruhi perilaku finansial siswa (Muaddab, 2015).
Mereka yang berasal dari keluarga berpenghasilan rendah umumnya memiliki
keterbatasan dalam mengakses pendidikan keuangan serta sumber daya yang
mendukung pemahaman mengenai pengelolaan uang (Achmad dkk., 2024).
Sebaliknya, siswa dari keluarga dengan pendapatan lebih tinggi cenderung
memiliki paparan yang lebih besar terhadap aktivitas keuangan, seperti
menerima uang saku secara rutin atau dilibatkan dalam percakapan keuangan
bersama keluarga (Panggabean, 2015). Meskipun demikian, tingginya
pendapatan keluarga tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku keuangan
yang sehat, karena tanpa disertai pemahaman yang memadai, justru dapat
memicu gaya hidup konsumtif dan keputusan keuangan yang tidak rasional
(Firdaus, 2021). Selain itu, Amalia & Setiaji (2017) mengonfirmasi bahwa
status sosial ekonomi orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap
kecenderungan konsumtif siswa. Oleh karena itu, penting adanya sinergi antara
sekolah, keluarga, dan lembaga keuangan dalam meningkatkan kapasitas siswa
dalam mengelola keuangan secara bijaksana, dengan mempertimbangkan pula
latar belakang ekonomi keluarga mereka. Berdasarkan pra-penelitian kepada
siswa kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning pada tahun 2025.

Berikut ini disajikan data mengenai pendapatan orang tua.



15

Tabel 4. Hasil Penelitian Pendahuluan Variabel Pendapatan Orang
Tua Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

Jawaban Persentase

. Ya  Tidak
Ya Tidak (%) (%)

No Pertanyaan

Apakah orang tua Anda memiliki pekerjaan
1 tetap yang menghasilkan pendapatan setiap 23 40 36,51 63,49
bulan?
Apakah Anda menyesuaikan gaya hidup Anda
berdasarkan kemampuan finansial orang tua?
Apakah Anda pernah mengurungkan niat
3 untuk membeli sesuatu karena menyadari 30 33 4762 52,38
keterbatasan penghasilan orang tua?

53 10 84,13 15,87

Sumber: Hasil Kuesioner, 2025.

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas responden 63,49% mengungkapkan bahwa
orang tua mereka tidak memiliki pekerjaan tetap dengan penghasilan bulanan
yang konsisten. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada
dalam lingkungan keluarga dengan kondisi finansial yang fluktuatif atau tidak
menentu. Meskipun demikian, 84,13% responden menyatakan bahwa mereka
menyesuaikan gaya hidup dengan kemampuan ekonomi orang tua, yang
mencerminkan adanya sikap sadar dan bijak dalam mengelola pengeluaran
sesuai dengan situasi keuangan keluarga. Namun, 52,38% responden
menyatakan bahwa mereka tetap melanjutkan keinginan untuk membeli sesuatu
walau menyadari keterbatasan pendapatan orang tua. Kurangnya kontrol diri
membuat remaja lebih rentan dalam penggunaan uang untuk konsumsi berbasis
hiburan dan media sosial, sehingga manajemen keuangan pribadi terganggu
(Putri, 2023). Hal ini dapat menggambarkan bahwa, meskipun mereka
memahami kondisi ekonomi keluarga, sebagian siswa masih sulit menahan
keinginan konsumtif, yang bisa jadi dipengaruhi oleh faktor sosial, gaya hidup,
atau kebutuhan pribadi yang dianggap penting (Mujahidah, 2022). Penelitian
Romadloniyah & Setiaji (2020) turut memperkuat hal tersebut, dengan
menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orang tua memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kecenderungan perilaku konsumtif remaja, khususnya
ketika penghasilan keluarga tidak tetap dan gaya hidup siswa dipengaruhi oleh

tekanan sosial atau lingkungan sekitar. Situasi ini mengindikasikan bahwa
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kesadaran siswa terhadap kondisi finansial keluarganya belum cukup untuk
mendorong terbentuknya perilaku konsumsi yang lebih baik (Ekofani &
Paramita, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pembekalan keterampilan dalam
mengelola keuangan secara efektif agar mereka mampu mengambil keputusan
finansial yang selaras dengan situasi riil serta kebutuhan masa depan
(Widianingsih dkk., 2021).

Perilaku manajemen keuangan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam mengatur, merancang, dan mengontrol aktivitas keuangannya secara
bertanggung jawab serta berorientasi jangka panjang (Suprihanto, 2018). Di
kalangan pelajar, perilaku ini meliputi pengelolaan uang saku secara efisien,
kemampuan membedakan antara kebutuhan dan keinginan, menyusun rencana
anggaran sederhana, serta membuat keputusan pengeluaran yang tepat
(Cakranegara & Fetesond, 2022). Pada usia remaja, pembentukan perilaku
keuangan yang sehat sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi finansial,
lingkungan sosial seperti teman sebaya, serta latar belakang ekonomi keluarga
(Mufida, 2022). Sejalan dengan itu, Putri (2020) menemukan bahwa literasi
keuangan yang tinggi memiliki hubungan positif dengan kemampuan siswa
dalam mengelola keuangan mereka. Pelajar yang memiliki pemahaman yang
baik tentang keuangan cenderung lebih cermat dalam melakukan pengeluaran
dan memiliki kebiasaan menabung. Sebaliknya, kurangnya pemahaman dalam
mengelola keuangan dapat menyebabkan perilaku konsumtif dan keputusan
yang tergesa-gesa (Ekawati dkk., 2024). Selain itu, Triani & Mulyadi (2019)
menekankan bahwa pengalaman dalam mengelola keuangan sejak usia sekolah
dapat memperkuat kemampuan siswa dalam mengambil keputusan finansial
yang rasional dan menekan kecenderungan konsumtif. Manajemen keuangan
bukan sekadar kemampuan teknis, tetapi juga merefleksikan nilai-nilai seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, dan orientasi hidup ke depan (Firdaus, 2017).
Berdasarkan pra-penelitian kepada siswa kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1
Bukit Kemuning pada tahun 2025. Berikut ini disajikan data mengenai perilaku

manajemen keuangan.
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Tabel 5. Hasil Penelitian Pendahuluan Variabel Perilaku Manajemen
Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit
Kemuning.

Jawaban Persentase

. Ya Tidak
Ya Tidak (%) (%)

No Pertanyaan

Adakah pendapatan selain yang berasal dari
uang saku orang tua?

Apakah Anda mengalami kesulitan dalam
mengelola keuangan pribadi?

Apakah Anda biasanya menghabiskan

3 seluruh uang saku tanpa menyisihkannya 52 11 82,54 17,46
untuk ditabung atau keperluan tak terduga?

27 36 42,86 57,14

45 18 71,43 28,57

Sumber: Hasil Kuesioner, 2025.

Berdasarkan Tabel 5, mayoritas responden 57,14% tidak memiliki penghasilan
lain selain uang saku yang diberikan oleh orang tua. Kondisi ini menunjukkan
bahwa ketergantungan ekonomi terhadap orang tua masih cukup dominan, serta
rendahnya upaya atau peluang untuk mendapatkan pemasukan tambahan,
seperti melalui kerja sampingan atau aktivitas produktif lainnya. Selain itu,
sebagian besar responden 71,43% mengungkapkan bahwa mereka mengalami
kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi. Penelitian ini mencerminkan
masih lemahnya kemampuan dalam mengelola keuangan, yang dapat
berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan secara optimal. Lebih lanjut, 82,54%
responden mengaku cenderung menghabiskan seluruh uang sakunya tanpa
menyisihkan untuk ditabung maupun untuk kebutuhan mendesak. Hal ini
menunjukkan pola perilaku keuangan yang kurang sehat serta rendahnya
kesadaran terhadap pentingnya perencanaan keuangan (Yushita, 2017). Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Iradianty & Azizah (2023) menunjukkan
bahwa mayoritas siswa masih bergantung sepenuhnya pada uang saku dari
orang tua, serta memiliki kecenderungan untuk segera membelanjakan uang
tersebut tanpa memikirkan kebutuhan jangka panjang. Hal ini mencerminkan
rendahnya kesadaran mereka terhadap pentingnya pengelolaan keuangan
pribadi dan kebiasaan menabung sejak usia dini (Zulkarnain dkk., 2024).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diperlukan pembahasan lebih lanjut
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mengenai teori-teori yang mendasari hubungan antara literasi keuangan,

pendapatan orang tua, gaya hidup, dan perilaku manajemen keuangan.

Pemahaman yang baik mengenai konsep keuangan menjadi dasar penting
dalam pembentukan pola konsumsi dan gaya hidup seseorang (Solomon, 2020:
267). Siswa yang memiliki kemampuan literasi keuangan yang memadai
cenderung bersikap lebih selektif dalam pengeluaran, serta mampu
membedakan antara kebutuhan dan keinginan (Solomon, 2020: 189).
Selanjutnya, Solomon (2020: 137) mengindikasikan bahwa individu yang
memahami aspek keuangan lebih terdorong oleh pertimbangan nilai guna
dibanding sekadar pencitraan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan dapat mengarahkan individu pada pilihan gaya hidup yang lebih
rasional (Solomon, 2020: 222). Sejalan dengan itu, Kotler & Keller (2016: 248)
menekankan bahwa perilaku konsumsi merupakan hasil dari interaksi antara
faktor psikologis dan sosial, termasuk persepsi individu terhadap nilai uang.
Jika persepsi tersebut terbentuk secara rasional, maka kecenderungan untuk
menjalani gaya hidup konsumtif akan berkurang.

Pemahaman yang kuat terhadap konsep keuangan secara langsung
berkontribusi pada perilaku pengelolaan keuangan sehari-hari (Kotler & Keller,
2016: 189). Individu dengan literasi keuangan tinggi mampu menyusun
anggaran, mengatur pengeluaran, serta menyisihkan dana untuk kebutuhan
jangka panjang dan tak terduga (Solomon, 2020: 221). Selanjutnya, Solomon
(2020: 336) menyebutkan bahwa gaya hidup dipengaruhi oleh keterampilan
literasi keuangan yang memungkinkan individu memahami implikasi jangka
panjang dari pilihan finansial mereka. Kotler & Keller (2016: 209) juga
menegaskan pentingnya segmentasi berdasarkan perilaku manajemen
keuangan, di mana individu yang memiliki kontrol anggaran menunjukkan
perilaku pengelolaan keuangan yang lebih efektif. Ini mengindikasikan adanya

hubungan erat antara pemahaman literasi keuangan dan manajemen keuangan.



19

Di sisi lain, pendapatan orang tua merupakan determinan utama dalam pola
konsumsi siswa (Solomon, 2020: 96). Selanjutnya, Solomon (2020: 174)
menyoroti bahwa konsumen dari kelas sosial lebih tinggi memiliki akses
terhadap produk simbolik dan lebih sering terlibat dalam konsumsi gaya hidup
untuk pencitraan sosial. Solomon (2020: 175) semakin tinggi pendapatan
keluarga, semakin besar kemungkinan siswa mengadopsi gaya hidup konsumtif
yang mencerminkan status sosial. Perbedaan daya beli di antara segmen pasar
memengaruhi tidak hanya jenis produk yang dikonsumsi, tetapi juga gaya hidup
dan preferensi konsumsi yang dibentuk sejak usia dini (Kotler & Keller, 2016:
191). Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan orang tua secara tidak langsung

membentuk nilai dan perilaku gaya hidup anak.

Pendapatan yang tinggi pada keluarga tidak selalu menjamin bahwa anak akan
memiliki keterampilan dalam mengelola uang (Kotler & Keller, 2016: 209).
Selain itu, Solomon (2020: 175) mengungkapkan bahwa akses terhadap
berbagai sumber daya konsumsi tidak berarti siswa otomatis memiliki perilaku
finansial yang sehat, terutama jika mereka tidak mendapatkan edukasi
keuangan yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan
ekonomi tersedia, aspek pengetahuan tetap menjadi kunci dalam membentuk
perilaku keuangan yang bertanggung jawab (Kotler & Keller, 2016: 221).
Sejalan dengan itu, Kotler & Keller (2016: 226) mengungkapkan bahwa kondisi
finansial perlu diimbangi dengan pemahaman dan pembinaan agar konsumsi
tidak hanya berdasarkan kemampuan ekonomi, tetapi juga disertai pengelolaan

yang baik.

Gaya hidup merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan
bagaimana seseorang mengatur dan menggunakan uangnya (Solomon, 2020:
336). Sejalan dengan itu, Solomon (2020: 156) menjelaskan bahwa gaya hidup
konsumtif sering kali diarahkan oleh kebutuhan akan pengakuan sosial, seperti
pembelian produk bermerek atau langganan premium, yang pada akhirnya bisa
mengganggu efisiensi pengelolaan keuangan. Sebaliknya, gaya hidup yang
sederhana dan terencana dapat menunjang perilaku keuangan yang lebih sehat
(Kotler & Keller, 2016: 337). Selain itu, Kotler & Keller (2016: 234)



20

menyebutkan bahwa nilai-nilai pribadi, seperti kehati-hatian dan kedisiplinan,
memainkan peran penting dalam keputusan konsumsi, dan berkontribusi
terhadap efektivitas dalam pengelolaan keuangan pribadi. Dengan demikian,
gaya hidup tidak hanya mencerminkan preferensi konsumsi, tetapi juga
berperan sebagai cerminan kemampuan individu dalam mengelola keuangan

secara bijak dan bertanggung jawab.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Pendapatan Orang Tua terhadap Gaya
Hidup melalui Perilaku Manajemen Keuangan Siswa Kelas X1 Akuntansi
di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa masalah yang muncul seperti:

1. Gaya hidup konsumtif yang masih tinggi di kalangan siswa. Hal ini
tercermin dari temuan bahwa sebagian besar siswa 79,37% lebih memilih
membeli makanan di kantin daripada membawa bekal dari rumah, serta
61,9% di antaranya gemar berbelanja online karena terpengaruh oleh
promosi dan konten media sosial.

2. Minimnya tingkat literasi keuangan siswa. Data menunjukkan bahwa
53,97% responden belum memahami cara menabung maupun berinvestasi
sejak dini, sementara 73,02% belum mampu menyusun perencanaan
keuangan secara tepat.

3. Kondisi ekonomi keluarga yang belum mendukung kebiasaan keuangan
yang sehat. 63,49% siswa mengungkapkan bahwa orang tua mereka tidak
memiliki pekerjaan tetap, dan 52,38% tetap melakukan pembelian meskipun
menyadari keterbatasan ekonomi keluarganya.

4. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengelola keuangan pribadi.
Berdasarkan hasil pra-penelitian, 71,43% siswa mengalami kesulitan dalam

mengatur pengeluaran sehari-hari, dan 82,54% di antaranya cenderung
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menggunakan seluruh uang saku tanpa menyisihkan untuk ditabung atau
kebutuhan darurat.

Belum optimalnya keterpaduan pengaruh literasi keuangan dan latar
belakang ekonomi keluarga dalam membentuk pola hidup dan manajemen
keuangan siswa. Meskipun sebagian siswa menyadari kondisi finansial
keluarga, pengendalian konsumsi dan kemampuan mengelola keuangan

masih tergolong rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan keterbatasan ilmu serta waktu,

penelitian ini dibatasi hanya pada kajian Pengaruh Literasi Keuangan (Xi),

Pendapatan Orang Tua (X2), Perilaku Manajemen Keuangan (Y), dan Gaya
Hidup (Z) Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.
Tujuan dari pembatasan masalah ini sendiri ialah agar penelitian terarah dan

menghasilkan gambaran yang jelas sehingga bisa didapatkannya gambaran

yang jelas dengan data yang akurat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang

disebutkan di atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Adakah pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan Siswa Kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit

Kemuning?

. Adakah pengaruh langsung Pendapatan Orang Tua terhadap Perilaku

Manajemen Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit
Kemuning?

Adakah hubungan antara Literasi Keuangan dengan Pendapatan Orang Tua
Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning?

Adakah pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Gaya Hidup Siswa
Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning?
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Adakah pengaruh langsung Pendapatan Orang Tua terhadap Gaya Hidup
Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning?

Adakah pengaruh langsung Perilaku Manajemen Keuangan terhadap Gaya
Hidup Siswa Kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning?

. Adakah pengaruh tidak langsung Literasi Keuangan terhadap Gaya Hidup

melalui Perilaku Manajemen Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK
Negeri 1 Bukit Kemuning?

Adakah pengaruh tidak langsung Pendapatan Orang Tua terhadap Gaya
Hidup melalui Perilaku Manajemen Keuangan Siswa Kelas X1 Akuntansi di
SMK Negeri 1 Bukit Kemuning?

. Adakah pengaruh secara simultan Literasi Keuangan dan Pendapatan Orang

Tua terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Siswa Kelas X1 Akuntansi di
SMK Negeri 1 Bukit Kemuning?

10. Adakah pengaruh secara simultan Literasi Keuangan, Pendapatan Orang

Tua dan Perilaku Manajemen Keuangan terhadap Gaya Hidup Siswa Kelas
XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

dilakukanya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan Siswa Kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit

Kemuning.

. Untuk mengetahui pengaruh langsung Pendapatan Orang Tua terhadap

Perilaku Manajemen Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1
Bukit Kemuning.

Untuk mengetahui hubungan antara antara Literasi Keuangan dengan
Pendapatan Orang Tua Siswa Kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit
Kemuning.

Untuk mengetahui pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Gaya
Hidup Siswa Kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.
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Untuk mengetahui pengaruh langsung Pendapatan Orang Tua terhadap Gaya
Hidup Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

Untuk mengetahui pengaruh langsung Perilaku Manajemen Keuangan
terhadap Gaya Hidup Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit

Kemuning.

. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung Literasi Keuangan terhadap

Gaya Hidup melalui Perilaku Manajemen Keuangan Siswa Kelas XI
Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.
Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung Pendapatan Orang Tua terhadap
Gaya Hidup melalui Perilaku Manajemen Keuangan Siswa Kelas XI
Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Literasi Keuangan dan

Pendapatan Orang Tua terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Siswa
Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

10. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Literasi Keuangan,

Pendapatan Orang Tua, dan Perilaku Manajemen Keuangan terhadap Gaya
Hidup Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi perkembangan
ilmu dan pengetahuan tentang literasi keuangan dan pendapatan orang tua

terhadap gaya hidup melalui perilaku manajemen keuangan.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi sarana untuk memperoleh pemahaman mengenai
pengaruh literasi keuangan dan pendapatan orang tua terhadap gaya

hidup melalui perilaku manajemen keuangan.
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b. Bagi Instansi
Temuan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah atau
institusi pendidikan sebagai acuan dalam melakukan evaluasi dan
perencanaan program literasi keuangan yang lebih relevan dengan
kebutuhan siswa. Dengan memahami berbagai faktor yang memengaruhi
gaya hidup serta kemampuan siswa dalam mengelola keuangan, lembaga
pendidikan dapat merancang kebijakan dan aktivitas pembelajaran yang
mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang sehat di lingkungan
sekolah.

c. Bagi Program Studi
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi yang ingin meneliti tentang pengaruh literasi
keuangan dan pendapatan orang tua terhadap gaya hidup melalui

perilaku manajemen keuangan.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Objek Penelitian
Objek yang ditetapkan mencakup literasi keuangan (X1), pendapatan orang
tua (X2), perilaku manajemen keuangan (Y), dan gaya hidup (Z).

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ditentukan pada siswa kelas X1 Akuntansi.

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun 2025.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup disiplin yang digunakan dalam penelitian ini berada pada

bidang ilmu ekonomi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Teori
1. Gaya Hidup

Gaya hidup dapat dimaknai sebagai pola khas yang ditunjukkan oleh
individu dalam menjalani aktivitas sehari-hari (Oktaviani, 2019). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gaya hidup merujuk pada kebiasaan
dan perilaku umum yang berlaku dalam suatu kelompok sosial. Dalam aspek
ekonomi, gaya hidup mencerminkan cara seseorang menetapkan prioritas
kebutuhan, mengelola sumber daya keuangan, serta memanfaatkan waktu
untuk memenuhi berbagai keperluan hidup (Parmitasari dkk., 2018). Selain
itu, gaya hidup mencakup kebiasaan, perilaku, serta pandangan individu
terhadap dirinya sendiri, yang tercermin dalam aktivitas dan minat yang
dijalani (Utari & Rumyeni, 2017). Dengan demikian, gaya hidup juga
menjadi indikator status sosial seseorang dalam masyarakat (Katubi, 2020).

Seiring dengan perkembangan zaman, gaya hidup dapat menjadi pendorong
bagi individu, termasuk siswa, untuk bertindak lebih bijak (Dila dkk., 2023).
Perubahan sosial serta kemajuan teknologi menjadi faktor signifikan dalam
membentuk pola hidup individu (Yoga, 2019). Gaya hidup juga berperan
sebagai media ekspresi diri, di mana individu menunjukkan jati dirinya
melalui pilihan hidup yang diambil (Rahmawati & Mirati, 2022).
Keterkaitan antara gaya hidup dengan pemahaman kehidupan sehari-hari
tidak bisa diabaikan, terutama dalam hal pengeluaran dan pemanfaatan
waktu (Asrun & Gunawan, 2024). Pola konsumsi dan manajemen waktu
yang ditunjukkan seseorang menjadi ciri khas gaya hidupnya. Dalam hal ini,

aspek sosial, budaya, serta tingkat literasi keuangan menjadi elemen penting
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yang turut memengaruhi pembentukan gaya hidup (Aswita dkk., 2022).
Penelitian oleh Lestari (2020) menyatakan bahwa literasi keuangan yang
baik akan memperkaya pemahaman mengenai prinsip-prinsip dasar
pengelolaan keuangan, seperti penyusunan anggaran, menabung, dan
berinvestasi. Pengetahuan ini berperan dalam menentukan keputusan
keuangan yang pada akhirnya membentuk gaya hidup seseorang (Syuliswati,
2020). Mereka yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung hidup
sesuai dengan kemampuan finansial dan memiliki kontrol terhadap
pengeluaran (Arianti, 2021). Sebaliknya, keterbatasan pemahaman tentang
keuangan sering kali memicu pola hidup konsumtif yang berisiko

menimbulkan persoalan ekonomi pribadi (Kairupan & Suoth, 2024).

Pembentukan gaya hidup seseorang tidak lepas dari pengaruh motivasi
internal (Lestarina dkk., 2017). Dorongan dari dalam diri ini berasal dari
kesadaran serta pemahaman terhadap kebutuhan pribadi, yang pada akhirnya
memengaruhi pola aktivitas, termasuk dalam keputusan konsumsi
(Mallyanti dkk., 2020). Dalam praktiknya, gaya hidup kerap Kali
mencerminkan perilaku konsumsi yang didasarkan pada keinginan, bukan
kebutuhan mendesak (Aprianti, 2025). Oleh karena itu, literasi keuangan
berperan penting dalam mendorong terciptanya pola konsumsi yang bijak
dan efisien (Choerudin dkk., 2023).

Seiring berjalannya waktu, gaya hidup mengalami pergeseran sebagai
dampak dari perubahan sosial dan perkembangan teknologi (Trirezeki dkk.,
2025). Transformasi ini tidak selalu dipicu oleh kebutuhan nyata, melainkan
sering kali didorong oleh faktor eksternal seperti pengaruh sosial dan
keinginan pribadi (Suryono, 2019). Selain itu, Putri & Lestari (2019)
berpendapat bahwa gaya hidup individu memiliki hubungan dengan perilaku
manajemen keuangan, karena bagaimana seseorang mengelola pendapatan
dan pengeluaran sangat memengaruhi pilihan hidup dan kebiasaannya
sehari-hari. Dalam konteks ini, lingkungan sosial memiliki peranan besar
dalam membentuk gaya hidup, sebab kebiasaan dan norma yang berlaku

(Hidayati, 2016). Interaksi dengan lingkungan sosial turut membentuk pola
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aktivitas, minat, dan pandangan yang pada akhirnya menjadi dasar dari gaya
hidup yang dianut (Kartika, 2022).

Selain dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan lingkungan sosial,
pembentukan gaya hidup seseorang juga dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal yang saling berkaitan (Azizah, 2022). Faktor internal mencakup
sikap, pengalaman, kepribadian, konsep diri, motif, persepsi, serta tingkat
literasi keuangan (Rozaini dkk., 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat Rosa
& Listiadi (2020) bahwa literasi keuangan memiliki peran penting karena
pengetahuan yang memadai dalam mengelola keuangan dapat membentuk
kebiasaan finansial yang sehat dan memengaruhi pola hidup individu.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi kelompok sosial, lingkungan
keluarga, status sosial, dan pendapatan orang tua (Nurachma & Avrief, 2017).
Hal ini sejalan juga dengan pendapat Tambingon dkk. (2016) bahwa peran
orang tua besar dalam menanamkan kebiasaan keuangan sejak dini,
sedangkan pendapatan keluarga menentukan pola konsumsi dan gaya hidup
yang dijalani. Selain itu, gaya hidup juga dipengaruhi oleh kondisi ekonomi,
budaya, pendidikan, lingkungan tempat tinggal, pekerjaan, serta kemajuan
teknologi (Djuwitaningsih, 2018). Faktor-faktor tersebut membentuk
preferensi individu melalui pendapatan, nilai budaya, dan akses terhadap
fasilitas umum (Kiling & Bunga, 2019). Rutinitas kerja, media sosial, dan
pengaruh teman sebaya turut berperan dalam membentuk kebiasaan hidup
sehari-hari (Felita dkk., 2016).

Selanjutnya, Sebagai pelengkap pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi gaya hidup, Asisi (2020) mengelompokkan gaya hidup ke
dalam sembilan kategori berdasarkan pola konsumsi dan kondisi ekonomi.
Kategori ini mencakup individu yang berfokus pada manfaat (functionalists),
menjunjung nilai  keluarga (nurturers), mengejar status (aspirers),
menikmati pengalaman (experientials), mapan dan berpenghasilan tinggi
(succeeders), keluarga dengan anak dewasa (moral majority), pensiunan
kaya (the golden years), pensiunan sederhana (sustainers), hingga kelompok

berpendapatan rendah (subsisters). Klasifikasi ini menegaskan bahwa gaya
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hidup sangat dipengaruhi oleh tingkat ekonomi dan cara mengelola
keuangan (Asrun & Gunawan, 2024). Untuk memahami beragam pola
konsumsi masyarakat masa kini, sejumlah peneliti turut mengklasifikasikan
gaya hidup berdasarkan kecenderungan konsumtif yang muncul seiring
dengan dinamika sosial dan ekonomi yang terus berubah (Sulianta, 2020).
Berkaitan dengan hal itu, Agustina (2019) mengklasifikasikan gaya hidup
konsumtif ke dalam enam bentuk, yaitu gaya hidup mandiri, modern, sehat,
hedonis, hemat, dan bebas. Masing-masing mencerminkan cara individu
mengelola uang, mengikuti perkembangan, menjaga kesehatan, mencari
kenikmatan, berhemat, atau bersikap fleksibel dalam konsumsi (Mirza,
2019). Dalam hal ini, literasi keuangan berperan penting sebagai kendali
agar keputusan finansial sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan (Rumbik
dkk., 2024).

Gaya hidup seseorang dapat diukur melalui tiga indikator utama, yaitu
aktivitas (activity), minat (interest), dan opini (opinion) yang mencerminkan
pola perilaku, preferensi, serta pandangan individu terhadap berbagai isu
(Kotler & Keller, 2016). Selanjutnya, Putri dkk. (2024) menambahkan
bahwa Gaya hidup tercermin dari minat terhadap tren, ekspresi diri dalam
lingkungan sosial, kebutuhan berkomunikasi, akses informasi terkini, dan
persepsi diri. Selain itu, gaya hidup dapat dianalisis melalui empat indikator
lainnya, yaitu pembelian berdasarkan fungsi (utilitarian purchase),
kecenderungan memanjakan diri (indulgence), kenyamanan hidup mewah
(life luxuries), dan konsumsi untuk menunjukkan aspirasi atau status sosial

(aspirational luxuries) (Salim, 2017).

. Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan yang harus dimiliki setiap individu
untuk menghindari masalah keuangan dan mencapai kesejahteraan di masa
depan (Arianti, 2022). Dalam hal ini, literasi keuangan mencakup
pengetahuan dan pemahaman dalam mengelola keuangan, yang sangat

krusial karena kurangnya pengetahuan dapat mengakibatkan perencanaan
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keuangan yang buruk, berpotensi memengaruhi kesejahteraan di masa
pensiun atau usia tua (Angelista dkk., 2024). Kemampuan menafsirkan
informasi secara kritis, yang memungkinkan akses terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk peningkatan kualitas hidup, dikenal
sebagai literasi (Suroto dkk., 2022). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017)
literasi keuangan adalah pengetahuan dan keyakinan yang memengaruhi
sikap dan perilaku dalam pengambilan keputusan keuangan serta manajemen
untuk mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran yang memungkinkan individu membuat
keputusan keuangan bijaksana serta mengelola keuangan secara lebih efektif
(Liska dkk., 2022; Widiawati, 2020; Suroto dkk., 2025). Penerapan
pengetahuan dan pemahaman tersebut dalam membuat keputusan keuangan
yang efektif akan meningkatkan kesejahteraan finansial individu serta
masyarakat, serta memungkinkan partisipasi yang lebih aktif dalam bidang

ekonomi (Krisnawati, 2019).

Literasi keuangan yang tinggi berpengaruh signifikan terhadap perilaku dan
keputusan finansial. Individu dengan literasi keuangan baik cenderung
cerdas, efisien, serta mampu mengelola keuangan untuk masa kini dan masa
depan. Literasi keuangan meliputi aspek tabungan, investasi, pinjaman, dan
penganggaran (Putri & Hamidi, 2019; Yushita, 2017; Latifiana, 2017).
Pujiati dkk. (2019) perkembangan pesat di era digitalisasi telah
menyebabkan pergeseran dari metode manual dan konvensional ke
penggunaan alat elektronik yang canggih untuk meningkatkan akses
informasi. Saat ini, semua lapisan masyarakat, tanpa memandang usia, dapat
memanfaatkan teknologi digital sebagai alat untuk mendukung kehidupan
sehari-hari (Aksenta dkk., 2023). Literasi keuangan terjadi ketika seseorang
memiliki  keterampilan dan kemampuan yang memungkinkannya
menggunakan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan tertentu
(Mukmin dkk., 2021).
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Literasi keuangan juga berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan
individu, karena pemahaman yang memadai akan prinsip-prinsip keuangan
memungkinkan individu mengambil keputusan yang bijak dan terarah dalam
pengelolaan keuangannya (Diskhamarzaweny dkk., 2022). Sejalan dengan
itu, Poddala & Alimuddin (2023) menyatakan bahwa literasi keuangan
merupakan cara individu mengelola sumber daya keuangan mereka melalui
investasi, asuransi, penganggaran, dan tabungan. Dengan literasi keuangan
yang baik, individu dapat mengembangkan keterampilan yang membantu
mereka membuat keputusan finansial yang efektif (Ernayani dkk., 2024).
Selanjutnya, terdapat hubungan yang erat antara literasi keuangan dan
manajemen keuangan, semakin tinggi literasi keuangan individu, maka
semakin baik manajemen keuangan yang dilakukan (Dewi dkk., 2021).
Manajemen keuangan individu mencakup perencanaan, pengelolaan, dan
pengendalian keuangan yang penting untuk mencapai kesehatan finansial
(Arianti, 2022).

Selain itu, perilaku manajemen keuangan memiliki pengaruh terhadap gaya
hidup seseorang, karena pola pengelolaan keuangan yang baik akan
menciptakan kebiasaan hidup yang lebih teratur, hemat, dan sesuai
kemampuan finansial (Widyaningrum, 2018). Berkaitan dengan itu, Laily
(2016) menambahkan bahwa perencanaan keuangan yaitu penentuan alokasi
pendapatan untuk berbagai penggunaan, sedangkan manajemen berarti
mengatur keuangan dengan efisien. Manajemen keuangan yang meliputi
perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian berperan penting dalam
mencapai kesejahteraan finansial. Literasi keuangan berkaitan dengan
kemampuan memahami aspek pengeluaran serta mengenali produk dan
layanan lembaga keuangan untuk mendukung pengelolaan keuangan
individu (Widiawati, 2020; Thaha, 2021). Pemahaman literasi keuangan
yang baik mendukung tercapainya prinsip kemudahan, keselamatan,
keamanan, dan keuntungan (Ramadhan & Novitasari, 2023).
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Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (2021) tingkat literasi keuangan
masyarakat Indonesia dibagi menjadi empat kategori, yaitu memahami serta
mampu menggunakan produk dan layanan keuangan secara bijak (well
literate), memahami fitur, manfaat, risiko, serta hak dan kewajiban tanpa
keterampilan penggunaan yang optimal (sufficient literate), hanya memiliki
pemahaman dasar (less literate), dan tidak memiliki pemahaman maupun
keterampilan (not literate). Literasi keuangan mencakup pengetahuan,
kesadaran, dan keterampilan dalam pengambilan keputusan keuangan yang
bertanggung jawab (Sugiharti & Maula, 2019). Peningkatan literasi
keuangan penting untuk mendorong pengelolaan keuangan yang sehat,
menjadikan individu konsumen yang cerdas, serta mendukung pencapaian

kesejahteraan finansial di masa depan (Yushita, 2017).

Literasi keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti yang
dikemukakan oleh Dina (2024) yaitu jenis kelamin, tingkat pendidikan orang
tua, usia, pendidikan, uang saku, dan pendapatan orang tua. Faktor-faktor ini
berperan dalam membentuk pemahaman serta kemampuan individu dalam
mengelola keuangan sehari-hari. Selanjutnya, OJK (2017) juga
menyebutkan bahwa jenis kelamin, pendidikan, dan pendapatan menjadi
penentu tingkat literasi keuangan. Selain itu, faktor-faktor seperti demografi,
sosial ekonomi, pengalaman hidup, dan lokasi geografis berkontribusi
terhadap tingkat pemahaman keuangan individu (Munthasar dkk., 2021).

Literasi keuangan merupakan kemampuan yang tidak hanya mencakup
pemahaman terhadap konsep-konsep dasar keuangan, tetapi juga
mencerminkan sikap dan perilaku individu dalam mengelola sumber daya
finansial secara bijak (Yunita, 2020). Indikator literasi keuangan mencakup
berbagai aspek penting, Sugiharti & Maula (2019) menyebutkan
indikatornya meliputi pengetahuan dasar keuangan, kemampuan menabung
dan mengelola pinjaman, pemahaman asuransi, serta keterampilan investasi.
Selain itu, kemampuan dasar mengelola keuangan, perencanaan keuangan,
dan pemahaman produk keuangan sebagai indikator utama (Widiawati,

2020). Sementara itu, Gultom dkk. (2022) membaginya menjadi tiga aspek
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indikator, yaitu pengetahuan keuangan, sikap terhadap keuangan, dan
perilaku keuangan. Ketiga pendekatan ini menekankan bahwa literasi
keuangan tidak hanya soal pengetahuan, tetapi juga melibatkan sikap dan

perilaku dalam pengelolaan uang (Arianti, 2021).

. Pendapatan Orang Tua

Pendapatan memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi, karena
menjadi dasar utama bagi berbagai aktivitas masyarakat (Widiansyah, 2017).
Tingkat pendapatan tidak hanya memengaruhi daya beli, tetapi juga
memengaruhi pola konsumsi dan kemampuan menabung, yang pada
akhirnya turut berkontribusi terhadap perputaran ekonomi nasional
(Widayati dkk., 2023). Menurut (Fauziah, 2023) pendapatan didefinisikan
sebagai total penerimaan yang diperoleh seseorang dalam bentuk uang atau
barang dalam periode tertentu. Pendapatan individu bersumber dari upah
kerja, hasil investasi, atau dukungan pihak penanggung kebutuhan hidup,
seperti orang tua (Gama dkk., 2023).

Pendapatan orang tua merupakan seluruh penghasilan keluarga, baik berupa
uang maupun barang, yang diperoleh dari pekerjaan atau usaha (Novitasari
& Ayuningtyas, 2021). Selain itu, Amanaturrohim & Widodo (2016).
menjelaskan bahwa pendapatan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarga secara keseluruhan. Selanjutnya, Pujiati dkk. (2024)
menegaskan bahwa pendapatan orang tua adalah jumlah uang yang diterima
dari kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang atau jasa, biasanya
dihitung secara bulanan dalam satuan rupiah. Pendapatan tersebut
dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan dasar seperti pangan, pakaian,
dan tempat tinggal, serta untuk memenuhi kebutuhan anak-anak, termasuk
pendidikan dan layanan kesehatan (Aprilia, 2019). Kebutuhan tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi kebutuhan pribadi orang tua dan kebutuhan kolektif
yang mencakup anggota keluarga lainnya, khususnya anak-anak (Safri,
2018).
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Dukungan finansial dari orang tua sangat penting dalam menunjang aktivitas
anak, terutama dalam bidang pendidikan dan perkembangan sosial (Candra,
2018). Nurhayati (2015) menyatakan bahwa orang tua mencakup ibu, ayah,
atau sosok yang dianggap bijaksana dan bertanggung jawab. (Ramly &
Fahlauddin, 2022) menambahkan bahwa pendapatan rumah tangga yang
lebih tinggi cenderung dikaitkan dengan literasi keuangan yang lebih baik.
Hal ini karena keluarga dengan pendapatan tinggi memiliki akses yang lebih
luas terhadap instrumen dan layanan keuangan, sehingga mampu mengelola
keuangan dengan lebih baik (Hidayah dkk., 2021). Pendapatan orang tua
memiliki pengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan, karena besarnya
pendapatan menentukan sejauh mana individu memiliki kebiasaan
mengatur, merencanakan, dan mengendalikan keuangannya dengan baik
(Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). Di sisi lain, pendapatan orang tua juga
berpengaruh terhadap gaya hidup konsumtif anak (Agustina, 2019). Semakin
tinggi pendapatan orang tua, semakin besar pula kemungkinan anak
memperoleh uang saku yang lebih besar, yang dapat mendorong konsumsi
berlebih. Sebaliknya, pendapatan yang rendah menuntut anak untuk lebih
bijak dalam mengelola uang yang dimiliki (Amalia & Setiaji, 2017).

Dengan demikian, pendapatan orang tua tidak hanya berperan dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga, tetapi juga membentuk pola konsumsi dan
perilaku keuangan anak (Siswanti, 2022). Pendapatan tinggi memberikan
akses lebih luas terhadap peluang ekonomi, sedangkan pendapatan rendah
mendorong perlunya pengelolaan yang lebih hati-hati (Adam dkk., 2024).
Selanjutnya, Andi dkk. (2024) menyebutkan lima sumber utama pendapatan
orang tua, yaitu pekerjaan formal, pekerjaan informal, wirausaha, investasi
dan aset, serta bantuan sosial dan hibah. Menurut BPS (2023) pendapatan
penduduk dibagi menjadi empat kategori, yaitu pendapatan tertinggi (di atas
Rp 3.500.000), tinggi (Rp 2.500.000-Rp3.500.000), menengah (Rp
1.500.00-Rp 2.500.000), dan rendah (di bawah Rp 1.500.000). Sumber
pendapatan dapat berasal dari pekerjaan formal, informal, wirausaha,
investasi, atau bantuan sosial, yang masing-masing memiliki risiko dan

keunggulan. Oleh karena itu, pengelolaan pendapatan yang efektif
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diperlukan untuk menjaga kestabilan finansial dan kesejahteraan keluarga
(Prayogi, 2024).

Selain itu, pendapatan orang tua dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan, pengalaman kerja, dan jumlah tanggungan keluarga (Nugraha,
2022). Pendidikan tinggi membuka akses ke pekerjaan formal bergaji tinggi,
sementara pengalaman kerja dan jenis pekerjaan meningkatkan peluang
kenaikan gaji. Sebaliknya, banyaknya tanggungan dapat membebani
keuangan keluarga. (Efitra & Pamela, 2025). Sejalan dengan itu, Pertiwi
(2015) menekankan pentingnya modal manusia seperti pendidikan,
pelatihan, pengalaman kerja, dan kesehatan dalam menentukan pendapatan,
serta mencatat pengaruh struktur keluarga dan gender. Irianto (2017) juga
menyatakan bahwa pendapatan sangat dipengaruhi oleh pendidikan formal,
pengalaman Kkerja, pelatihan non-formal, serta faktor individual seperti

kemampuan dan kesehatan.

Pendapatan orang tua merupakan salah satu faktor ekonomi yang dapat
diukur melalui sejumlah indikator yang mencerminkan kapasitas finansial
keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Saputra dkk., 2025).
Koto (2022) menyebutkan bahwa indikator pendapatan orang tua meliputi
sumber pendapatan, jumlah penghasilan bulanan, penghasilan tambahan,
dan kestabilan pendapatan. Selain itu, Manoppo & Bolung (2019)
mengkategorikan indikator pendapatan orang tua ke dalam tiga tingkat, yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Pora (2023) juga menambahkan indikator lain
seperti tingkat pendidikan, besar penghasilan, kepemilikan aset, serta posisi

sosial di masyarakat.

. Perilaku Manajemen Keuangan

Perilaku manajemen keuangan merujuk pada cara individu maupun
organisasi dalam mengelola keuangannya, khususnya terkait keputusan
tentang penggunaan, penyimpanan, serta distribusi dana secara optimal

(Bastian, 2021). Selanjutnya, Silvera (2024) menyatakan bahwa perilaku ini
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mencerminkan proses pengelolaan keuangan yang berupaya menyatukan
kepentingan pribadi dengan sasaran jangka panjang organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa manajemen keuangan tidak sebatas mencatat
pengeluaran, namun juga melibatkan unsur psikologis dan proses
pengambilan keputusan yang rasional demi mencapai efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan dana (Hantono dkk., 2025). Sejalan dengan
itu, Thaha (2021) mengartikan manajemen keuangan sebagai gabungan
antara seni dan ilmu dalam mengatur keuangan untuk mencapai tujuan
tertentu. Ini melibatkan pemahaman yang kuat tentang strategi keuangan
serta keputusan yang diambil berdasarkan informasi akurat. Mulyanti
(2017) menambahkan bahwa proses manajemen keuangan meliputi kegiatan
seperti perencanaan, penyusunan anggaran, pengawasan, serta keputusan
mengenai investasi dan pendanaan, yang semuanya saling berhubungan dan

penting untuk keberlangsungan kondisi finansial.

Faktor psikologis dan pola kebiasaan individu juga memengaruhi perilaku
dalam mengelola keuangan (Amelia, 2020). Sementara itu, Fatimah &
Susanti (2018) mengemukakan bahwa perilaku ini erat kaitannya dengan
rasa tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan yang mencakup
perencanaan, pengendalian, hingga evaluasi atas keputusan finansial. Hal
tersebut mencakup keterampilan mengelola pengeluaran, membuat
anggaran, mencatat transaksi, serta kesiapan dalam menghadapi risiko
(Amadi dkk., 2023). Pentingnya kemampuan individu dalam mengatur dana
sehari-hari melalui perencanaan, penyusunan anggaran, dan kontrol
keuangan yang baik demi mencapai kestabilan ekonomi (Arafah & Miko,
2023). Pengelolaan keuangan yang efektif dapat membantu seseorang dalam
mendistribusikan pendapatan secara tepat, memenuhi kebutuhan dalam
jangka pendek, serta menyiapkan dana untuk masa depan. Sebaliknya,
pengelolaan yang tidak bijak dapat mengakibatkan berbagai persoalan
keuangan seperti meningkatnya utang, tidak adanya dana darurat, hingga
ketidakstabilan kondisi finansial (Hariyani, 2022). Dalam hal ini,
pengetahuan mengenai keuangan memegang peranan penting. Semakin

tinggi pemahaman individu terhadap prinsip-prinsip dasar keuangan, maka
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semakin baik pula dalam mengelola dan memanfaatkan dana yang dimiliki
(Arianti, 2021).

Menurut Worokinasih dkk., (2021) kepribadian seseorang juga berpengaruh
terhadap kebiasaan keuangannya. Karakter individu, seperti kecenderungan
untuk bertindak impulsif atau sikap hati-hati, memengaruhi cara mengatur
keuangan (Putri, 2020). Seseorang yang impulsif cenderung menghabiskan
uang secara berlebihan, sedangkan individu yang berhati-hati akan lebih
teliti dan terencana (Maulida, 2019). Perilaku manajemen keuangan
memiliki hubungan terhadap gaya hidup, karena cara seseorang mengelola
keuangannya akan tercermin dalam pola konsumsi, kebiasaan belanja, dan
prioritas pengeluaran sehari-hari (Soleha & Hartati, 2021). Gaya hidup
konsumtif cenderung muncul pada individu dengan pengelolaan keuangan
yang kurang disiplin, sedangkan gaya hidup hemat dan terencana
mencerminkan perilaku manajemen keuangan yang baik (Nofri, 2025).
Dengan memahami faktor kepribadian ini, individu dapat menyusun strategi
pengelolaan yang lebih sesuai dengan sifat masing-masing. Secara
keseluruhan, perilaku manajemen keuangan merupakan proses penting yang
melibatkan aspek psikologis, pengetahuan, serta pengalaman dalam
pengelolaan dana (Landang dkk., 2021). Pemahaman yang menyeluruh akan
membantu individu dalam membuat keputusan finansial yang tepat,
sehingga mampu mencapai kondisi keuangan yang stabil dan berkelanjutan
(Wahyuni dkk., 2024).

Selanjutnya, Bahiu dkk. (2021) menyatakan bahwa perilaku dalam
mengelola keuangan dipengaruhi oleh faktor internal, seperti literasi
keuangan, tingkat pendidikan, pendapatan orang tua, dan gaya hidup, serta
faktor eksternal, seperti lingkungan sosial dan perkembangan teknologi
keuangan. Sementara itu, Nurlaila (2020) mengemukakan bahwa
pemahaman tentang keuangan, sikap terhadap uang, pengalaman pribadi,
dan akses informasi turut memengaruhi perilaku keuangan individu. Di sisi
lain, Rumianti & Launtu (2022) menekankan pentingnya pengendalian diri,

penetapan tujuan keuangan, kebiasaan dalam mengatur keuangan, serta
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pengaruh lingkungan sosial dan budaya sebagai unsur penting dalam
pembentukan perilaku keuangan seseorang. Arganata & Lutfi (2019)
menyatakan bahwa perilaku manajemen keuangan berdampak positif seperti
kestabilan ekonomi, kemampuan mengelola utang, dan kesiapan investasi,
namun dapat berdampak negatif jika dikelola buruk, seperti stres finansial
dan beban utang. Bhakti dkk., (2024) menekankan empat fungsi utama
manajemen keuangan, yaitu perencanaan, pengendalian, pengalokasian, dan
evaluasi. Fungsi-fungsi ini membantu individu menetapkan tujuan, menjaga
pengeluaran sesuai anggaran, membagi pendapatan secara bijak, serta
meninjau strategi keuangan agar tetap sejalan dengan kondisi dan kebutuhan
finansial (Hidayat, 2024).

Indikator manajemen keuangan menunjukkan sejauh mana individu atau
keluarga berhasil mengelola keuangan mereka (Subang, 2020). Indikator
manajemen kauangan meliputi perencanaan, penganggaran, tabungan dan
investasi, manajemen utang, serta stabilitas keuangan (Salabi, 2024).
Sementara itu, Pasaribu dkk., (2023) menambahkan bahwa evaluasi dan
pengendalian keuangan juga merupakan indikator penting dalam
pengelolaan keuangan. Lebih lanjut, Wahyuni & Yadewani (2024)
mengidentifikasi indikator perilaku pengelolaan keuangan seperti
pertimbangan dalam membeli barang, pembayaran tagihan tepat waktu,
pencatatan pengeluaran, keseimbangan pemasukan dan pengeluaran,
perencanaan anggaran, menabung, dan membayar utang sebagai aspek

penting dalam praktik manajemen keuangan yang efektif.
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B. Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan oleh para peneliti
terdahulu. Penelitian tersebut digunakan peneliti untuk acuan dan menjadi
bahan pertimbangan untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian ini.

Beberapa hasil penelitian yang relevan adalah sebagai berikut

Tabel 6. Penelitian Yang Relevan.

No. Penulis Judul Hasil
1. Trianadkk. Pengaruh Literasi Hasil dari penelitian ini
(2024). Keuangan Dan menunjukkan bahwa:

Pendapatan Orang Tua  Literasi keuangan berpengaruh
Terhadap Perilaku positif terhadap perilaku konsumtif
Konsumtif Dengan pada siswa SMAN 1 Benai, yang
Gaya Hidup Sebagai berarti bahwa literasi keuangan
Variabel Moderasi yang baik menjadi tolok ukur bagi
Siswa SMAN 1 Benai. siswa dalam memahami perilaku

konsumtif yang sehat. Sebaliknya,
pendapatan orang tua tidak
berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif,
mengindikasikan bahwa
pendapatan yang baik dari orang
tua tidak menjamin siswa akan
memiliki perilaku konsumtif yang
baik. Selain itu, gaya hidup
sebagai pemoderasi dapat
memperlemah hubungan antara
literasi keuangan dan perilaku
konsumtif siswa, dengan nilai p-
value 0,958 yang menunjukkan
bahwa hubungan tersebut tidak
signifikan.

Persamaan:

Penelitian ini menggunakan
analisis jalur, tenik, dan metode
yang sama serta terdapat dua
variabel yang sama yaitu literasi
keuangan (X1) dan pendapatan
orang tua (X2).

Perbedaan:

Terdapat satu variabel yang
berbeda serta waktu dan tempat
penelitian yang berbeda juga.
Kebaruan:

Terdapat variabel baru perilaku
manajemen keuangan sebagai
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intervening dan objek tertuju
kepada siswa SMK. Dengan
metode analisis jalur (path

analysis)
2. Asfinadkk. Pengaruh Literasi Hasil dari penelitian ini
(2023). Keuangan, Gaya Hidup, menunjukkan bahwa:

Pengendalian Diri Dan  Terdapat pengaruh positif dan
Pendapatan Terhadap signifikan antara literasi keuangan
Perilaku Manajemen terhadap perilaku manajemen
Keuangan Pribadi keuangan, dengan nilai Thiwng
Karyawan PT. Citra 5,121 yang lebih besar dari Tiabel
Buana Prakarsa Di (1,980) dan nilai signifikansi 0,001
Batam. yang lebih kecil dari o = 0,05,

sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Selain itu, gaya hidup
juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan, dengan nilai
Thitung 4,540 > Trapel (1,980) dan
nilai signifikansi 0,000 < o = 0,05.
Pengendalian diri juga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku manajemen
keuangan, dengan nilai Thitung
5,473 > Taber (1,980) dan nilai
signifikansi 0,000 < o = 0,05. Di
samping itu, terdapat pengaruh
signifikan antara perilaku
manajemen keuangan terhadap
pendapatan, dengan nilai Thitung
5,591 > Traner (1,980) dan nilai
signifikansi 0,030 < a = 0,05.
Secara keseluruhan, variabel
literasi keuangan, gaya hidup,
pengendalian diri, dan pendapatan
dapat menjelaskan 58,50% dari
perilaku manajemen keuangan.
Persamaan:

Persamaan penelitian terletak pada
pendekatan kuantitatif dan fokus
pada variabel literasi keuangan,
gaya hidup, serta perilaku
manajemen keuangan.
Perbedaan:

Objek penelitian, yaitu karyawan
PT. Citra Buana Prakarsa di Bata.
Selain itu terdapat variabel baru
yaitu pengendalian diri.
Kebaruan:

Objek penelitian ini berfokus pada
siswa SMK dengan teknik analisis
jalur (path analysis) dan
menjadikan pendapatan orang tua
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3.

4.

Putri &
Lasmanah
(2022).

Zakiyah &
Listiadi
(2024).

Pengaruh Literasi
Keuangan Dan Gaya
Hidup Terhadap
Perilaku Konsumtif
Pada Mahasiswa
Manajemen Universitas
Islam Bandung.

Pengaruh Pendapatan
Orang Tua, Literasi
Keuangan Dan Gaya
Hidup Terhadap
Pengelolaan Keuangan
Pribadi Siswa SMKN 6
Surabaya.

sebagai faktor yang memengaruhi
gaya hidup serta perilaku
manajemen keuangan siswa.

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Terdapat pengaruh signifikan
antara literasi keuangan dan gaya
hidup terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa manajemen angkatan
2018 di Universitas Islam
Bandung. Secara spesifik, literasi
keuangan memiliki koefisien
positif sebesar 0,369, sedangkan
gaya hidup memiliki koefisien
positif sebesar 0,589. Ini berarti
bahwa peningkatan dalam literasi
keuangan dan gaya hidup akan
berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa.
Pengaruh simultan antara kedua
variabel ini terhadap perilaku
konsumtif mencapai 69,1%.
Persamaan:

Persamaan penelitian terletak pada
penggunaan pendekatan kuantitatif
dengan variabel X yang sama,
yaitu literasi keuangan, serta fokus
pada literasi keuangan dan gaya
hidup.

Perbedaan:

Objek penelitian, yaitu mahasiswa
Manajemen Universitas Islam
Bandung. dan terdapat variabel
baru yaitu perilaku komsumtif.
Kebaruan:

Objek penelitian ini berfokus pada
siswa SMK dengan teknik analisis
jalur (path analysis) dan
menambahkan variabel baru yaitu
pendapatan orang tua yang dapat
memengaruhi manajemen
keuangan siswa.

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Penelitian ini mengkaji pengaruh
pendapatan orang tua, literasi
keuangan, dan gaya hidup terhadap
pengelolaan keuangan pribadi
siswa kelas X jurusan Akuntansi
dan Keuangan di SMK Negeri 6
Surabaya. Hasilnya ketiga variabel
tersebut secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
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pengelolaan keuangan siswa,
dengan pendapatan orang tua
memiliki pengaruh negatif.
Sebaliknya, literasi keuangan dan
gaya hidup berpengaruh positif dan
signifikan, menekankan
pentingnya pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola
keuangan. Sekitar 51,4% variasi
dalam pengelolaan keuangan siswa
dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan sampel 72
siswa, di mana data dikumpulkan
melalui kuesioner dengan skala
Likert dan dianalisis menggunakan
SPSS 23. Rekomendasi dari
penelitian ini adalah agar sekolah
memberikan bimbingan terkait
pengelolaan keuangan yang baik
dan menekankan pentingnya
pendidikan keuangan bagi siswa,
dengan harapan dapat
meningkatkan literasi keuangan di
kalangan pelajar.

Persamaan:

Persamaan penelitian ditunjukkan
melalui penggunaan pendekatan
kuantitatif dengan teknik non-
probability sampling jenis
sampling jenuh, variabel X berupa
pendapatan orang tua dan literasi
keuangan, serta objek penelitian
pada siswa SMK.

Perbedaan:

Objek penelitian, yaitu kelas X,
terdapat variabel baru yaitu
pengelolaan keuangan pribadi.
Kebaruan:

Penggunaan teknik analisis jalur
(path analysis), menjadikan
variabel gaya hidup sebagai
variabel yang dipengaruhi melalui
perilaku manajemen keuangan

siswa.
5. Pratama Pengaruh Literasi Hasil dari penelitian ini
dkk. (2022) Keuangan, Pendapatan ~ menunjukkan bahwa:
Orang Tua Dan Gaya Literasi keuangan, pendapatan
Hidup Hedonis orang tua, dan gaya hidup hedonis
Terhadap Perilaku semuanya berpengaruh terhadap

Keuangan Mahasiswa perilaku keuangan. Literasi
keuangan memiliki peran penting
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6.

Subagja &
Handri
(2024).

Universitas
Muhammadiyah
Palopo.

Pengaruh Literasi
Keuangan Dan Gaya
Hidup Terhadap
Perilaku Keuangan Pada
Mahasiswa Manajemen
Universitas Islam
Bandung.

dalam memengaruhi keputusan
keuangan individu, sementara
pendapatan orang tua juga
berkontribusi pada perilaku
keuangan yang ditunjukkan oleh
siswa. Selain itu, gaya hidup
hedonis dapat memengaruhi cara
individu mengelola keuangan
mereka. Kesimpulannya,
pemikiran tentang literasi
keuangan yang diperoleh dapat
memengaruhi keputusan keuangan
individu, serta keterampilan dalam
mengatur waktu dan keuangan
untuk menggunakan dana secara
efektif.

Persamaan:

Persamaan penelitian ditunjukkan
melalui pendekatan kuantitatif
dengan fokus pada literasi
keuangan, pendapatan orang tua,
dan gaya hidup, serta kesamaan
variabel X berupa literasi
keuangan dan pendapatan orang
tua.

Perbedaan:

Objek penelitian, mahasiswa
Universitas Muhammadiyah
Palopo, terdapat variabel baru
yaitu perilaku keuangan dan gaya
hidup hedonis. Menggunakan
teknik multiple regression
analysis.

Kebaruan:

Penggunaan teknik analisis jalur
(path analysis), objek penelitian
ini tertuju pada siswa SMK.
Terdapat variabel baru yaitu
perilaku manajemen keuangan.
Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kiterasi keuangan secara
parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku
keuangan. Gaya hidup juga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan.
Secara simultan, literasi keuangan
dan gaya Hidup berpengaruh
signifikan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa Manajemen
Unisba angkatan 2020, dengan
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7

Sufiansyah
dkk.
(2024).

Pengaruh Literasi
Keuangan Terhadap
Gaya Hidup Dan
Perilaku Konsumtif
Santri Pondok Pesantren
Raudlatul Firdaus.

nilai R square sebesar 0,847, yang
berarti 84,7% dari perilaku
keuangan dipengaruhi oleh kedua
variabel tersebut. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa
semua variabel yang diuji adalah
reliabel.

Persamaan:

Menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif, sama-sama
meneliti literasi keuangan dan gaya
hidup. Persamaan satu variabel X
yaitu literasi keuangan.
Perbedaan:

Objek penelitian, yaitu mahasiswa
Manajemen Universitas Islam
Bandung. Terdapat variabel baru
yaitu perilaku keuangan.
Kebaruan:

Penggunaan teknik analisis jalur
(path analysis), objek penelitian
ini tertuju pada siswa SMK.
Terdapat variabel baru yaitu
pendapatan orang tua dan perilaku
manajemen keuangan.

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Literasi keuangan memiliki
pengaruh signifikan terhadap gaya
hidup dan perilaku konsumtif
santri di Pondok Pesantren
Raudlatul Firdaus. Hasilnya
mencatat nilai Thiung SEbESAr 6,567,
yang lebih besar dari Ttave 1,99,
dengan nilai signifikansi 0,000 (p
< 0,05). Ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi literasi keuangan
santri, semakin positif gaya hidup
dan perilaku konsumtif mereka.
Penelitian ini melibatkan 79 santri
yang dipilih menggunakan rumus
Slovin, dan data dikumpulkan
melalui kuesioner dengan skala
Likert.

Persamaan:

Persamaan penelitian terletak pada
pendekatan kuantitatif dengan
fokus pada literasi keuangan dan
gaya hidup, serta kesamaan
variabel X yaitu literasi keuangan.
Perbedaan:

Objek penelitian, yaitu santri
Pondok Pesantren Raudlatul
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8

Sinaga dkk.
(2024).

Pengaruh Literasi
Keuangan Dan Gaya
Hidup Terhadap
Pengelolaan Keuangan
Mahasiswa STIE

Indonesia Banjarmasin.

Firdaus.Terdapat variabel baru
yaitu perilaku konsumtif,
menggunakan teknik sampel acak
berstrata (started random
sampling).

Kebaruan:

Penggunaan teknik analisis jalur
(path analysis), objek penelitian
ini tertuju pada siswa SMK.
Terdapat variabel baru yaitu
pendapatan orang tua dan perilaku
manajemen keuangan.

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa:

Literasi keuangan dan gaya hidup
memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa di STIE Indonesia
Banjarmasin. Literasi keuangan
berpengaruh positif dengan nilai
signifikansi 0,002, sementara gaya
hidup juga berpengaruh positif
dengan nilai signifikansi 0,026.
Secara simultan, kedua variabel ini
memberikan kontribusi sebesar
36,8% terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa, sementara
sisanya 63,2% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.
Penelitian ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa yang memiliki
literasi keuangan yang baik dan
gaya hidup yang sesuai cenderung
dapat mengelola keuangan mereka
dengan lebih efektif.

Persamaan:

Persamaan ditunjukkan melalui
penggunaan pendekatan kuantitatif
dengan fokus pada literasi
keuangan dan gaya hidup.
Kesamaan variabel terdapat pada
X, yaitu literasi keuangan.
Perbedaan:

Objek penelitian, yaitu mahasiswa
STIE Indonesia Banjarmasin.
Terdapat variabel baru yaitu
pengelolaan keuangan.
Kebaruan:

Penggunaan teknik analisis jalur
(path analysis), objek penelitian
ini tertuju pada siswa SMK.
Terdapat variabel baru yaitu
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Putrie dkk.
(2024).

Dampak Literasi
Keuangan, Gaya Hidup
Hedonis, Dan Locus Of
Control Terhadap
Perilaku Keuangan
Mahasiswa Universitas
Lambung Mangkurat.

pendapatan orang tua dan perilaku
manajemen keuangan.

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa:
Persamaan:

Literasi keuangan, gaya hidup
hedonis, dan locus of control
memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa Universitas
Lambung Mangkurat. Literasi
keuangan berpengaruh positif,
artinya semakin tinggi literasi
keuangan mahasiswa, semakin
baik perilaku keuangan mereka
dalam mengelola keuangan. Gaya
hidup hedonis juga berperan
penting, di mana mahasiswa
dengan gaya hidup yang lebih baik
cenderung memiliki perilaku
keuangan yang lebih bijak. Selain
itu, locus of control yang positif
menunjukkan bahwa mahasiswa
yang merasa memiliki kendali atas
keuangan mereka akan lebih
bertanggung jawab dalam
pengelolaan keuangan. Penelitian
ini menekankan pentingnya
meningkatkan literasi keuangan
dan kesadaran akan gaya hidup
yang sehat untuk mendorong
perilaku keuangan yang lebih baik
di kalangan mahasiswa.
Persamaan:

Persamaan penelitian terletak pada
penggunaan pendekatan kuantitatif
dengan variabel X yang sama,
yaitu literasi keuangan.
Perbedaan:

Objek penelitian, yaitu mahasiswa
Universitas Lambung Mangkurat.
Terdapat variabel baru yaitu gaya
hidup hedonis, locus of control,
dan perilaku keuangan.
Kebaruan:

Penggunaan teknik analisis jalur
(path analysis), objek penelitian
ini tertuju pada siswa SMK.
Terdapat variabel baru yaitu
pendapatan orang tua, gaya hidup,
dan perilaku manajemen keuangan.




Tabel 6. Lanjutan

47

10 Gumilang
&
Irwansyah
(2024).

Pengaruh Literasi
Keuangan Dan Gaya
Hidup Terhadap Minat
Investasi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi
Universitas Pendidikan
Ganesha.

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa:

literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap minat investasi
mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Pendidikan Ganesha,
dengan nilai signifikansi 0,000.
Gaya hidup juga berpengaruh
positif, dengan nilai signifikansi
0,000. Selain itu, secara simultan,
kedua variabel ini memberikan
pengaruh positif terhadap minat
investasi mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan sampel 96
mahasiswa dari total populasi 2689
mahasiswa dan dianalisis
menggunakan regresi linear
berganda.

Persamaan:

Persamaan penelitian terdapat pada
penggunaan pendekatan kuantitatif
dengan fokus pada literasi
keuangan dan gaya hidup serta
variabel X yang sama yaitu literasi
keuangan.

Perbedaan:

Perbedaan penelitian ditunjukkan
melalui objek yang ditetapkan
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Pendidikan Ganesha,
penambahan variabel minat
investasi, serta penggunaan
probability sampling dengan
teknik stratified sampling.
Kebaruan:

Penggunaan teknik analisis jalur
(path analysis), objek penelitian
ini tertuju pada siswa SMK.
Terdapat variabel baru yaitu
pendapatan orang tua dan perilaku
manajemen keuangan.
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C. Kerangka Pikir

Di era digitalisasi saat ini, kemajuan teknologi telah mengubah banyak aspek
kehidupan, termasuk dalam hal gaya hidup dan pengelolaan keuangan pribadi
(Hazbiyah & Wuryanta, 2020). Akses yang lebih mudah terhadap informasi dan
perkembangan teknologi keuangan telah mendorong perubahan pola konsumsi
masyarakat, di mana individu semakin cepat dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan mereka (Habibah, 2021). Selain itu, Azizah (2020) menyatakan
bahwa gaya hidup seseorang sangat dipengaruhi oleh literasi keuangan dan
pendapatan orang tua, yang membentuk kebiasaan konsumtif serta kemampuan
mengelola keuangan. Perubahan gaya hidup yang terjadi akibat perkembangan
zaman sering kali lebih didorong oleh keinginan daripada kebutuhan,

menciptakan pola konsumsi yang tidak selalu rasional (Satrio dkk., 2024).

Dalam hal keuangan, literasi keuangan menjadi faktor penting bagi individu
untuk mengelola pendapatan dan pengeluaran dengan bijak. Menurut Nesneri
(2024) memiliki literasi keuangan yang baik dapat mengurangi perilaku
konsumtif, khususnya di kalangan Generasi Z yang semakin terpapar tren
digital dan kemudahan transaksi keuangan. Individu dengan literasi keuangan
yang baik cenderung lebih efektif dalam mengalokasikan sumber daya,
menghindari utang yang tidak terkendali, dan merencanakan kesejahteraan
finansial di masa depan (Azizah dkk., 2025). Oleh karena itu, meningkatkan
literasi keuangan merupakan langkah krusial untuk menciptakan pola konsumsi
yang lebih sehat dan bertanggung jawab (Asrun & Gunawan, 2024).

Selain literasi keuangan, pendapatan orang tua juga memainkan peran penting
dalam membentuk pola keuangan anak-anak. Sofia dkk. (2025) menjelaskan
bahwa kondisi ekonomi orang tua memengaruhi cara mahasiswa mengelola
keuangan mereka, baik dalam hal konsumsi maupun tabungan. Semakin tinggi
pendapatan keluarga, semakin besar akses anak terhadap sumber daya finansial,
tetapi ini tidak selalu diikuti dengan pemahaman yang baik tentang pengelolaan
keuangan (Yushita, 2017). Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk tidak

hanya memberikan dukungan finansial, tetapi juga mendidik anak-anak



49

mengenai manajemen keuangan agar mereka dapat mengembangkan kebiasaan
finansial yang lebih bijak (Fatimah & Susanti, 2018).

Perilaku dalam manajemen keuangan juga sangat berpengaruh terhadap
stabilitas ekonomi individu. Menurut Septia (2024) pengelolaan keuangan yang
baik meliputi perencanaan anggaran, kontrol pengeluaran, dan pengambilan
keputusan investasi yang tepat. Dengan menerapkan perilaku manajemen
keuangan yang baik, individu dapat menjaga pengeluaran tetap terkontrol,
memiliki tabungan yang cukup untuk kebutuhan mendesak, dan berinvestasi
untuk masa depan (Hidayat, 2024). Sebaliknya, manajemen keuangan yang
buruk dapat menyebabkan ketidakseimbangan finansial, yang dapat mengarah
pada ketidakstabilan ekonomi (Prayogi, 2024). Secara keseluruhan, gaya hidup,
literasi keuangan, pendapatan orang tua, dan perilaku manajemen keuangan
adalah elemen yang saling berkaitan dalam menentukan kesejahteraan finansial
seseorang. Memahami aspek-aspek ini dengan lebih baik dapat membantu
individu membuat keputusan finansial yang lebih bijak, menghindari pola
konsumsi yang berlebihan, dan merencanakan masa depan yang lebih stabil dan

sejahtera.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan pemeparan teori tersebut, maka dari itu
kerangka berpikir dalam penelitian ini bisa digambarkam sebagai berikut:

Literasi Keuangan

> () —

Perilaku Manajemen
Keuangan (Y)

Pendapatan _‘A”

> Orang Tua (X2)

—»  Gaya Hidup (2)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori, beberapa penelitian yang relevan dan kerangka

pikir yang telah dipaparkan di atas, adapun hipotesis penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit
Kemuning.

Terdapat pengaruh langsung Pendapatan Orang Tua terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit
Kemuning.

Terdapat hubungan antara antara Literasi Keuangan dengan Pendapatan
Orang Tua Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.
Terdapat pengaruh langsung Literasi Keuangan terhadap Gaya Hidup Siswa
Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

Terdapat pengaruh langsung Pendapatan Orang Tua terhadap Gaya Hidup
Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

Terdapat pengaruh langsung Perilaku Manajemen Keuangan terhadap Gaya
Hidup Siswa Kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.
Terdapat pengaruh tidak langsung Literasi Keuangan terhadap Gaya Hidup
melalui Perilaku Manajemen Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK
Negeri 1 Bukit Kemuning.

Terdapat pengaruh tidak langsung Pendapatan Orang Tua terhadap Gaya
Hidup melalui Perilaku Manajemen Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di
SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

Terdapat pengaruh secara simultan Literasi Keuangan dan Pendapatan Orang
Tua terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Siswa Kelas X1 Akuntansi di
SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

10. Terdapat pengaruh secara simultan Literasi Keuangan, Pendapatan Orang

Tua, dan Perilaku Manajemen Keuangan terhadap Gaya Hidup Siswa Kelas
XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif verifikatif, pendekatan ex post facto, dan metode survei
wawancara. Menurut Sugiyono (2019: 35) metode penelitian deskriptif adalah
teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan satu atau lebih
variabel mandiri (variabel bebas) tanpa membandingkan variabel-variabel
tersebut atau mencari hubungan dengan variabel lain. Dengan metode
deskriptif, peneliti dapat menyelidiki fenomena atau permasalahan utama dalam
suatu penelitian (Ramdhan, 2021). Di sisi lain, metode verifikatif merupakan
pendekatan yang dilakukan melalui pembuktian untuk menguji hipotesis yang
dihasilkan dari penelitian deskriptif dengan analisis statistik (Priadana &
Sunarsi, 2021). Dengan demikian, metode ini memberikan hasil yang dapat
menunjukkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak (Sugiyono,
2019: 37).

Pendekatan ex post facto, menurut Sugiyono (2019) adalah metode yang
digunakan untuk menyelidiki atau melacak kembali faktor-faktor atau
penyebab dari suatu peristiwa yang telah dialami oleh responden. Sementara
itu, metode survei, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019: 57) adalah
metode penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengumpulkan data
mengenai kejadian yang terjadi di masa lalu atau saat ini. Metode ini berfokus
pada keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan antar variabel, dan
juga untuk menguji beberapa hipotesis terkait variabel sosiologis dan psikologis
dari sampel yang diambil dari populasi tertentu. Dalam penelitian ini peneliti

mendeskripsikan pengaruh literasi keuangan dan pendapatan orang tua terhadap
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gaya hidup, melalui perilaku manajemen keuangan siswa kelas X1 Akuntansi di
SMK Negeri 1 Bukit Kemuning.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
maupun subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2019: 126). Pada penelitian ini, populasi ditetapkan pada siswa kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Bukit Kemuning. Jumlah populasi disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 7. Data jumlah siswa kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Bukit

Kemuning.
No Kelas Jumlah Siswa
1 X1 Akuntansi 1 29
2 X1 Akuntansi 2 29
3 X1 Akuntansi 3 26
Total 84

Sumber: Data Administrasi Sekolah SMK Negeri 1 Bukit Kemuning, 2025.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu
dan ditetapkan melalui prosedur khusus untuk mewakili populasi (Siyoto &
Sodik, 2015: 64). Menurut Sugiyono (2019: 127) sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik populasi. Jika populasi terlalu besar dan
peneliti tidak dapat mempelajari semua anggotanya, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini
berfungsi sebagai bagian dari populasi yang dijadikan sumber data dan

diharapkan dapat mewakili keseluruhan populasi.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel ditetapkan menggunakan non-probability
sampling dengan metode sampling jenuh, di mana seluruh populasi yang
berjumlah 84 siswa dijadikan sampel karena jumlahnya kurang dari 100
(Sugiyono, 2019). Jika jumlah subjek lebih besar, maka dapat diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih. Teknik penentuan sampel ini sesuai dengan
pendapat Syukri dkk. (2019) yang menyatakan bahwa jika subjeknya kurang
dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitian ini tergolong

sebagai penelitian populasi.

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu eksogen (X), endogen (Y), dan

intervening (2).

1. Variabel Eksogen (X)

Variabel bebas (independent) merupakan stimulus atau prediktor yang
memengaruhi dan menyebabkan perubahan pada variabel dependen (Arib
dkk., 2024). Variabel ini juga dikenal sebagai variabel eksogen (Ridha,
2017). Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah

literasi keuangan (X1) dan pendapatan orang tua (Xz).

2. Variabel Intervening (Y)

Variabel intervening adalah variabel yang terletak di antara variabel
independen dan dependen dalam suatu hubungan kausal (Lasarudin dkk.,
2021). Menurut Sugiyono (2019) variabel intervening adalah variabel yang
secara teoritis memengaruhi hubungan antara variabel independen dan
dependen, sehingga menciptakan hubungan yang tidak langsung dan tidak
dapat diamati atau diukur secara langsung. Variabel ini berfungsi sebagai

penyela, yang berarti bahwa variabel independen tidak secara langsung



54

memengaruhi perubahan atau munculnya variabel dependen (Tanamal,
2017). Dalam penelitian ini, variabel intervening yang digunakan adalah

perilaku manajemen keuangan (Y).

3. Variabel Endogen (Z)

Variabel endogen atau variabel terikat merupakan output atau konsekuen
yang dipengaruhi oleh variabel bebas; dalam penelitian ini ditetapkan

sebagai gaya hidup (Z).

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data penelitian ini digunakan beberapa metode atau

teknik, yaitu:

1. Observasi

Observasi merupakan metode pengamatan dengan pencatatan sistematis
terhadap subjek atau gejala penelitian (Makbul, 2021). Dalam penelitian ini,
observasi digunakan untuk mengetahui perilaku siswa yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan, seperti jumlah populasi dan objek lainnya
secara langsung atau observasi terbuka.

2. Wawancara

Wawancara ditetapkan sebagai teknik pengumpulan data dengan melibatkan
guru dan siswa untuk memperoleh informasi akurat, mengidentifikasi
masalah penelitian, serta menggali wawasan yang lebih rinci (Sugiyono,
2019).

3. Angket (Kuesioner)

Metode angket digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi
terkait variabel literasi keuangan, pendapatan orang tua, gaya hidup, dan

perilaku manajemen keuangan. Angket yang digunakan adalah bentuk
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angket tertutup, di mana pertanyaan sudah dilengkapi dengan opsi jawaban
yang telah ditentukan, sehingga responden tidak dapat memberikan jawaban
lain (Hartono, 2018). Target dari kuesioner penelitian ini adalah siswa kelas
XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning. Penyebaran kuesioner
dilakukan secara langsung dengan cara masuk ke dalam kelas dan
membagikan link google form kepada responden.

4. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
yang berhubungan dengan literasi keuangan, pendapatan orang tua, gaya
hidup, dan perilaku manajemen keuangan. Metode dokumentasi yang
diterapkan bertujuan untuk mengetahui jumlah siswa. Dengan menggunakan
teknik ini, peneliti dapat mengumpulkan informasi yang relevan dan

mendukung analisis terhadap variabel yang diteliti (Rifa’i, 2023).

E. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel merupakan uraian variabel penelitian yang disertai
indikator-indikator pendukung. Tujuan dari definisi ini adalah untuk
memberikan kejelasan dan batasan makna terhadap masing-masing variabel
berdasarkan konsep atau teori yang dijadikan acuan oleh peneliti. Berikut
merupakan penjabaran konseptual dari variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini.

1. Literasi Keuangan (X1)

Literasi keuangan merujuk pada pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan
individu dalam mengatur keuangan untuk mencapai kesejahteraan. Aspek ini
mencakup pemahaman tentang produk dan layanan keuangan, kemampuan
untuk membuat keputusan keuangan yang tepat, serta keterampilan dalam

mengelola tabungan, investasi, asuransi, dan utang. Tingkat literasi
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keuangan yang lebih tinggi pada seseorang berhubungan dengan
kemampuan yang lebih baik dalam merencanakan dan mengelola keuangan

di masa depan.

. Pendapatan Orang Tua (X2)

Pendapatan orang tua didefinisikan sebagai keseluruhan penghasilan yang
diperoleh dalam kurun waktu tertentu, baik dari pekerjaan formal, informal,
usaha mandiri, investasi, maupun bantuan sosial Pendapatan ini berperan
penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan keluarga, termasuk akses
terhadap layanan pendidikan, kesehatan, serta memengaruhi pola konsumsi
anak. Pendapatan yang tinggi memungkinkan keluarga untuk mengatur
keuangan dengan lebih leluasa, sedangkan pendapatan yang rendah

menuntut perencanaan dan pengelolaan keuangan yang lebih cermat.

. Perilaku Manajemen Keuangan (Y)

Manajemen keuangan merupakan proses yang meliputi perencanaan,
penganggaran, pengendalian, dan alokasi keuangan individu agar dapat
digunakan secara efektif dan efisien. Perilaku manajemen keuangan yang
baik mencakup pengelolaan tabungan, investasi, serta pengendalian terhadap
pengeluaran dan utang. Beberapa faktor yang memengaruhi perilaku ini
antara lain literasi keuangan, pendapatan, tingkat pendidikan, serta

lingkungan sosial dan teknologi.

. Gaya Hidup (2)

Gaya hidup adalah pola perilaku individu dalam mengatur pendapatan,
kebutuhan, dan waktu, yang dipengaruhi oleh aktivitas, minat, serta
pandangan mereka. Gaya hidup mencerminkan cara seseorang
membelanjakan uang dan memilih barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhannya. Faktor-faktor yang memengaruhi gaya hidup mencakup

faktor internal seperti sikap, kepribadian, literasi keuangan, dan persepsi,



57

serta faktor eksternal seperti kelompok referensi, pendapatan keluarga, dan
kelas sosial.

F. Definisi Operasional Variabel

Menurut Yulianah (2022) definisi operasional diartikan sebagai penentuan
konstruk atau sifat yang akan diteliti, sehingga dapat menjadi variabel yang
dapat diukur. Berikut adalah definisi operasional untuk variabel yang

digunakan dalam penelitian ini:

1. Literasi Keuangan (X1)

Literasi keuangan merupakan tingkat pengetahuan, sikap, dan kemampuan
individu dalam memahami serta mengelola aspek keuangan pribadi atau
keluarga. Variabel ini terdiri atas indikator pengetahuan keuangan, sikap
terhadap keuangan, perilaku keuangan, kemampuan mengelola keuangan,
perencanaan keuangan, menabung, pengelolaan pinjaman, asuransi,
investasi, dan pemahaman produk keuangan. Variabel literasi keuangan
diukur menggunakan instrumen angket. Skala interval dengan pendekatan
semantic differential digunakan, dengan rentang nilai 7-1 yang

merepresentasikan kutub positif hingga negatif.

2. Pendapatan Orang Tua (X2)

Pendapatan orang tua mengacu pada jumlah serta kestabilan penghasilan
yang diterima oleh orang tua siswa yang dapat memengaruhi kondisi
finansial keluarga. Variabel ini terdiri atas indikator tingkat pendapatan
(tinggi, sedang, rendah), sumber pendapatan, jumlah penghasilan bulanan,
pendapatan tambahan, kestabilan pendapatan, tingkat pendidikan,
kepemilikan aset, dan posisi sosial. Variabel pendapatan orang tua diukur
menggunakan instrumen angket. Skala interval dengan pendekatan semantic
differential digunakan, dengan rentang nilai 7-1 yang merepresentasikan
kutub positif hingga negatif.
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3. Perilaku Manajemen Keuangan (Y)

Perilaku manajemen keuangan menggambarkan cara individu atau keluarga
mengatur dan mengelola keuangannya secara efektif (Azizah, 2020).
Variabel ini terdiri atas indikator perencanaan keuangan, penganggaran,
tabungan, investasi, manajemen/pengelolaan utang, stabilitas keuangan,
pertimbangan dalam pembelian, pembayaran tepat waktu, dan pencatatan
pengeluaran. Variabel perilaku manajemen keuangan diukur menggunakan
instrumen angket. Skala interval dengan pendekatan semantic differential
digunakan, dengan rentang nilai 7-1 yang merepresentasikan kutub positif

hingga negatif.

4. Gaya Hidup (2)

Gaya hidup mengacu pada pola aktivitas, minat, opini, dan perilaku sosial
individu yang tercermin melalui ekspresi diri, komunikasi, akses informasi,
persepsi diri, serta kecenderungan konsumsi yang mencerminkan status
sosial dan aspirasi. Variabel ini terdiri atas indikator aktivitas, minat, opini,
minat terhadap tren, ekspresi diri sosial, komunikasi, akses informasi,
persepsi diri, utilitarian purchase, indulgence, life luxuries, dan aspirational
luxuries. Variabel gaya hidup diukur menggunakan instrumen angket. Skala
interval dengan pendekatan semantic differential digunakan, dengan rentang

nilai 7-1 yang merepresentasikan kutub positif hingga negatif.
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No Variabel Indikator Skala
1.  Literasi 1. Pengetahuan keuangan Pengukuran
Keuangan (X1) 2. Sikap terhadap keuangan menggunakan skala
3. Perilaku keuangan interval dengan
4. Kemampuan mengelola pendekatan semantic
keuangan differential.
5. Perencanaan keuangan
6. Menabung
7. Pengelolaan pinjaman
8. Asuransi
9. Investasi

4,

Pendapatan
Orang Tua
(X2)

Perilaku
Manajemen
Keuangan ()

Gaya Hidup
(2)

10.Pemahaman produk keuangan

(Gultom dkk., 2022; Sugiharti &

Maula, 2019; Widiawati, 2020).

1. Tingkat pendapatan (tinggi,

sedang, rendah)

Sumber pendapatan

Jumlah penghasilan bulanan

Pendapatan tambahan

Kestabilan pendapatan

Tingkat pendidikan

Kepemilikan aset

Posisi sosial

(Koto 2022; Manoppo &

Bolung, 2019; Pora, 2023).

1. Perencanaan keuangan

2. Penganggaran

3. Tabungan

4. Investasi

5. Manajemen/pengelolaan

utang

Stabilitas keuangan

7. Pertimbangan dalam
pembelian

8. Pembayaran tepat waktu

9. Pencatatan pengeluaran

(Pasaribu dkk., 2023; Salabi,

2024; Wahyuni & Yadewani,

2024).

1. Aktivitas

2. Minat

3. Opini

4. Minat terhadap tren

5. Ekspresi diri sosial

6. Komunikasi

7

8

9.

1

N~ WDN

S

. Akses informasi

. Persepsi diri
Utilitarian purchase

0.Indulgence

Pengukuran
menggunakan skala
interval dengan
pendekatan semantic
differential.

Pengukuran
menggunakan skala
interval dengan
pendekatan semantic
differential.

Pengukuran
menggunakan skala
interval dengan
pendekatan semantic
differential.
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Tabel 8. Lanjutan

11.Life luxuries
12.Aspirational luxuries
(Kotler & Keller, 2016; Putrie
dkk., 2024; Salim, 2017).

G. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas

Validasi adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan
dari suatu instrumen. Instrumen yang valid atau sahih memiliki tingkat
validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid menunjukkan
validitas yang rendah. Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur
apa yang seharusnya diukur dan data variabel yang diteliti dapat
diungkapkan dengan tepat. Tingkat validitas instrumen menunjukkan sejauh
mana data yang dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran yang
dimaksud (Wartono, 2017). Untuk menguji validitas, digunakan rumus

korelasi product moment dari Pearson sebagai berikut:

_ NY XY — (ZX)(XY)
JINIX2— CX)2LJINZ Y2 - V)2

Txy

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N =Jumlah sampel yang diteliti

X  =Skor item

Y  =Skortotal Y

> X =Jumlah skor dalam distribusi X

Y =Jumlah skor dalam distribusi Y

¥ X2 = Jumlah masing-masing skor X

¥ Y2 = Jumlah masing-masing skor Y

Y. XY = Jumlah perkalian skor item dan total
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Kriteria pengujian:

Jika nilai Rnitung > Rewel dengan tingkat signifikansi a = 0,05 dan jumlah
sampel yang diteliti, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya,
jika Rhnitung < Rtanel, maka alat ukur tersebut tidak valid (Rusman, 2023: 54).

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba instrument penelitian
kepada 20 responden, kemudian dihitung dengan menggunakan perangkat

lunak SPSS V.27, data validitas kuesioner didapatkan sebagai berikut :

a. Literasi Keuangan (X1)

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil dari pengujian validitas instrument
variabel literasi keuangan dari 12 item pernyataan semua dinyatakan
valid. Sehingga instrument penelitian untuk variabel literasi keuangan
berjumlah 12 item pernyataan. Berikut adalah hasil rekapiulasi uji

validitas instrument variabel literasi keuangan.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Literasi Keuangan.

Item Rhitung Kondisi Rtabel Simpulan
Butir 1 0,703 > 0,444 Valid
Butir 2 0, 603 > 0,444 Valid
Butir 3 0,534 > 0,444 Valid
Butir 4 0,579 > 0,444 Valid
Butir 5 0, 729 > 0,444 Valid
Butir 6 0, 478 > 0,444 Valid
Butir 7 0, 748 > 0,444 Valid
Butir 8 0, 488 > 0,444 Valid
Butir 9 0, 700 > 0,444 Valid
Butir 10 0,772 > 0,444 Valid
Butir 11 0, 445 > 0,444 Valid
Butir 12 0, 665 > 0,444 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.
b. Pendapatan Orang Tua (X2)

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil dari pengujian validitas instrument
variabel pendapatan orang tua dari 10 item pernyataan semua dinyatakan

valid. Sehingga instrument penelitian untuk variabel literasi keuangan
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berjumlah 10 item pernyataan. Berikut adalah hasil rekapiulasi uji

validitas instrument variabel pendapatan orang tua.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Pendapatan Orang Tua.

Item Rhitung Kondisi Ritabel Simpulan
Butir 1 0,744 > 0,444 Valid
Butir 2 0, 694 > 0,444 Valid
Butir 3 0, 454 > 0,444 Valid
Butir 4 0, 496 > 0,444 Valid
Butir 5 0, 556 > 0,444 Valid
Butir 6 0, 649 > 0,444 Valid
Butir 7 0,773 > 0,444 Valid
Butir 8 0, 462 > 0,444 Valid
Butir 9 0, 558 > 0,444 Valid
Butir 10 0, 689 > 0,444 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.

Perilaku Manajemen Keuangan

Berdasarkan Kriteria tersebut, semua 10 item pernyataan pada instrumen

variabel perilaku manajemen keuangan dinyatakan valid. Dengan

demikian, instrumen penelitian untuk variabel literasi keuangan terdiri

atas 10 item pernyataan. Tabel berikut menyajikan hasil rekapitulasi uji

validitas instrumen variabel perilaku manajemen keuangan.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Manajemen

Keuangan.

Item Rhitung Kondisi Rtabel Simpulan
Butir 1 0,813 > 0,444 Valid
Butir 2 0, 545 > 0,444 Valid
Butir 3 0,715 > 0,444 Valid
Butir 4 0, 718 > 0,444 Valid
Butir 5 0, 681 > 0,444 Valid
Butir 6 0,620 > 0,444 Valid
Butir 7 0, 718 > 0,444 Valid
Butir 8 0, 690 > 0,444 Valid
Butir 9 0, 590 > 0,444 Valid
Butir 10 0,679 > 0,444 Valid
Butir 11 0, 685 > 0,444 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.
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d. Gaya Hidup

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil dari pengujian validitas instrument
variabel gaya hidup dari 10 item pernyataan semua dinyatakan valid.
Sehingga instrument penelitian untuk variabel literasi keuangan
berjumlah 10 item pernyataan. Berikut adalah hasil rekapiulasi uji

validitas instrument variabel perilaku gaya hidup.

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Instrumen Gaya Hidup.

Item Rhitung Kondisi Riabel Simpulan
Butir 1 0,535 > 0,444 Valid
Butir 2 0, 562 > 0,444 Valid
Butir 3 0,672 > 0,444 Valid
Butir 4 0, 746 > 0,444 Valid
Butir 5 0, 587 > 0,444 Valid
Butir 6 0, 685 > 0,444 Valid
Butir 7 0, 579 > 0,444 Valid
Butir 8 0, 538 > 0,444 Valid
Butir 9 0,772 > 0,444 Valid
Butir 10 0, 628 > 0,444 Valid
Butir 11 0, 682 > 0,444 Valid
Butir 12 0,815 > 0,444 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen penting untuk mendukung validitas, dan
pengujiannya tetap dilakukan meskipun instrumen sudah valid. Dalam
penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk

instrumen dengan jawaban tiga atau lebih pilihan.

Keterangan:
Ty = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir pertanyaan

> a% = Jumlah varians skor tiap-tiap butir pertanyaan
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= Varian total

Q
~ N

Berikut atas dasar hasil perhitungan Alpha Cronbach dibandingkan dengan
r dari tabel korelasi product moment, dengan kriteria jika Rnitung > Rtabel
dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrument dapat dikatakan reliabel
dan sebaliknya jika Rnitng < Rtanel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka
instrumen tersebut tidak reliabel (Rusman, 2023).

Tabel 13. Kategori Besaran Reliabilitas.

Koefisien r Reliabilitas
0,8000 — 1.0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 — 3,9999 Rendah
0,0000 — 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: (Rusman, 2023).

Berdasarkan hasil analisis pada SPSS V.27, hasil uji reliabilitas instrument

penelitian adalah sebagai berikut :

a. Literasi Keuangan (X1)

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of items
0,858 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.

Berdasarkan uji reliabilitas di atas terdapat nilai cronbach’s alpha 0,858
menunjukkan bahwa koefisien yang di uji coba mempunyai reliabilitas
yang sangat tinggi.

b. Pendapatan Orang Tua (X2)

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of items
0,813 10
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.
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Berdasarkan uji reliabilitas di atas terdapat nilai cronbach’s alpha 0,813
menunjukkan bahwa koefisien yang di uji coba mempunyai reliabilitas
yang sangat tinggi.

c. Perilaku Manajemen Keuangan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of items
0,869 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.

Berdasarkan uji reliabilitas di atas terdapat nilai cronbach’s alpha 0,813
menunjukkan bahwa koefisien yang di uji coba mempunyai reliabilitas
yang sangat tinggi.

d. Gaya Hidup (2)

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of items
0,870 10
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025.

Berdasarkan uji reliabilitas di atas terdapat nilai cronbach’s alpha 0,813
menunjukkan bahwa koefisien yang di uji coba mempunyai reliabilitas

yang sangat tinggi.

H. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Linearitas Regresi

Uji linearitas regresi dilakukan untuk memastikan regresi bersifat linear dan
terdapat hubungan signifikan antara variabel X dan Y. Uji linearitas dan
keberartian garis regresi dilaksanakan dengan metode analisis varians

(ANAVA). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

2

R NeW—RZOld

F= ———m_
(1-R?New)(n—k)
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Keterangan:
m = Jumlah variabel eksogen yang baru masuk
n = Jumlah observasi

k = Banyaknya parameter

Rumusan hipotesis:
Ho = Model regresi berbentuk linear

H: = Model regresi berbentuk non-linear

Kriteria pengujiana:
Tolak Ho jika Fhitung < Frabet dengan o= 0,05 dan dk pembilang = m dan dk
penyebut = n — k. Dalam hal ini maka model regresi adalah tidak linear.

Sebaliknya, jika Fnitung > Franel, maka model regresi adalah linear.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan memastikan tidak adanya korelasi antar
variabel eksogen dalam model regresi. Pengujian adanya multikolinearitas
dapat dilakukan dengan menggunakan nilai variance inflation factor (VIF)
dan nilai toleransi pada masing-masing variabel eksogen. Kriterianya
adalalah jika toleransi lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka
dapat diasumsikan tidak terjadi gejala multikolinearitas.

. Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi di antara data pengamatan. Adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksiran memiliki varians minimum (Gunawan dkk.,
2024). Metode yang digunakan untuk uji autokorelasi dalam penelitian ini

adalah statistik Durbin-Watson. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

DW — Z (e_et—zl)z
Yep
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Rumusan hipotesis:
Ho = Tidak terjadi autokorelasi di antara data pengamatan

H: = Adanya autokorelasi di antara data pengamatan

Kriteria pengujian:
Asumsi tidak terjadinya autokorelasi dianggap terpenuhi jika nilai statistik
Durbin-Watson berada di antara nilai dU hingga (4 - dU), dengan k sebagai

jumlah variabel bebas dan n sebagai total sampel.

. Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan antar variabel residual. Penelitian
ini menggunakan rumus korelasi spearman (Spearman’s rank correlation)
untuk menguji heteroskedastisitas. Adapun rumusnya adalah sebagai
berikut:

=1-6 Ed?
s =217 nn?-1)

Keterangan:
1. = Koefisien korelasi rank spearman
d; = Selisih mutlak antara variabel X dengan variabel Y

n = Banyaknya responden
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Rumusan hipotesis:
Ho = Tidak ada hubungan sistematik antara variabel dalam menjelaskan dan
nilai mutlak dari residual
H: = Ada hubungan sistematik antara variabel dalam menjelaskan dan
nilai mutlak dari residual
Kriteria pengujian:
Apabila koefisien signifikansi > dari yang dipilih 0,05, maka dinyatakan
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas di antara data pengamatan, yang
berarti menerima Ho dan sebaliknya jika koefisien signifikansi < dari yang
dipilih (misal 0,05), maka terjadi gejala heteroskedastisitas di antara data

tersebut, yang berarti menolak Ho.

Uji Hipotesis
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung

variabel eksogen terhadap variabel endogen melalui regresi linier.

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis)

Pada penelitian ini, penggunaan analisis jalur didasarkan pada asumsi-

asumsi berikut:

a. Hubungan antar variabel diasumsikan linear, sehingga setiap perubahan
pada suatu variabel merupakan fungsi linear dari variabel lain yang
memiliki sifat kausal.

b. Variabel residual tidak dikorelasikan dengan variabel sebelumnya
maupun dengan variabel lain.

c. Model hubungan antar variabel hanya memuat jalur kausal atau
hubungan sebab-akibat satu arah

d. Data pada setiap variabel yang dianalisis merupakan data interval dan
bersumber dari sumber yang sama.

e. Variabel residual (disturbance terms) tidak dikorelasikan dengan semua

variabel endogen dalam model.
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f. Multikolinearitas sebaiknya rendah.

g. Semua anak panah bersifat satu arah, sehingga tidak terjadi pemutaran
kembali (looping).

h. Spesifikasi model yang tepat diperlukan untuk menginterpretasikan
koefisien jalur.

I. Masukan korelasi harus sesuai dengan model.

J. Ukuran sampel harus memadai

k. Sampel yang sama diperlukan untuk perhitungan regresi dalam model

jalur.

. Model Analisis Jalur

Untuk melakukan uji hipotesis menggunakan analisis jalur, langkah-langkah
berikut perlu dilakukan:
a. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural

Struktur Y = pY X, + pY X, + pY €,

Struktur Z = pZ X, + pZX, + pYZ€, + pZ€,

b. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan atas koefisien regresi
Gambar disesuaikan dengan hipotesis yang diajukan diagram jalur

lengkap dengan model struktural dan persamaan struktural.
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Keterangan Garis:

— = pX,ZY — =X, 7Y
X, = Literasi Keungan

X, = Pendapatan Orang Tua

Y = Perilaku Literasi Keuangan

Z = Gaya Hidup

pYX;  =Koefisien Jalur X, Terhadap Y

pYX, = Koefisien Jalur X, Terhadap Y

pZX; = Koefisien Jalur X, Terhadap Z

pZX, = Koefisien Jalur X, Terhadap Z

pZX,YZ = Koefisien Jalur X;Terhadap Y Melalui Z
pZX,YZ = Koefisien Jalur X, Terhadap Y Melalui Z
Koefisien jalur digunakan untuk menunjukkan adanya pengaruh secara
langsung variabel eksogen terhadap variabel moderasi. Koefisien jalur
(Path Coefficient) dilambangkan dengan p untuk setiap variabel

eksogen.

3. Menghitung Koefisien Jalur Secara Simultan

Rumusan Hipotesis:
Ho = Tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel (pX; Y; #0)

H: = Ada pengaruh secara simultan antara variabel (pX; ¥; =0)
Kaidah pengujian signifikansi:

_ (n—-k) R%yxk

K (1— R%2yxk

Keterangan:
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel eksogen

R?*yxk =R Square
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Kriteria pengujian:
Jika Fnitung > Ftanel maka Ho ditolak yang berarti ada pengaruh secara simultan
antar variabel dan Sebaliknya jika Fnitung < Frabet maka Ho diterima berarti

tidak ada pengaruh antar variabel.

. Menghitung Koefisien Jalur Secara Parsial

Rumusan Hipotesis:
Ho = Tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel (pX; Y; > 0)
H: = Ada pengaruh secara parsial antara variabel (pX; Y; <0)

Kaidah pengujian signifikansi:

= rn—(k+1)
\’ 1-712

Keterangan:

n = Jumlah sampel

r = Nilai korelasi parsial

k = Jumlah variabel eksogen

Langkah berikutnya adalah hasil hipotesis hitung dibandingkan dengan tabel

dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika Thitung < Ttabet maka HO diterima yang berarti tidak ada pengaruh antar
variabel.

b. Jika Thitung > Ttavet Maka Ho ditolak berarti ada pengaruh antar variabel.
Agar dapat mengetahui tingkat signifikansi analis jalur bandingkan antar
nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas sig dengan dasar
keputusan sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas sig, maka Ho diterima dan
H. ditolak berarti tidak ada signifikan.
2) Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas sig, maka Ho ditolak dan H;

diterima berarti ada signifikan.
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5. Meringkas dan Menyimpulkan

Sebab dilakukan perhitungan, baik secara parsial maupun simultan, maka
keputusan yang diambil dapat didasarkan pada hasil perhitungan tersebut.
Keakuratan hasil penelitian bergantung pada kelengkapan data dan kualitas

instrumen, sehingga penelitian dapat dipertanggungjawabkan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai variabel yang

diteliti yaitu literasi keuangan, pendapatan orang tua, perilaku manajemen

keuangan terhadap gaya hidup Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1

Bukit Kemuning, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Adanya pengaruh secara langsung literasi keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit
Kemuning. Semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki siswa, semakin
baik pula perilaku mereka dalam mengelola keuangan.

Adanya pengaruh secara langsung pendapatan orang tua terhadap perilaku
manajemen keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit
Kemuning. Semakin tinggi tingkat pendapatan orang tua, semakin besar
kecenderungan siswa memiliki perilaku manajemen keuangan yang baik.
Ada hubungan antara literasi keuangan dan pendapatan orang tua Siswa
Kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning. Semakin tinggi
pendapatan orang tua, semakin besar peluang siswa untuk memperoleh
literasi keuangan yang baik.

Tidak terdapat pengaruh secara langsung literasi keuangan terhadap gaya
hidup Siswa Kelas XI Akuntansi di b Negeri 1 Bukit Kemuning. Tingginya
pemahaman literasi keuangan tidak serta-merta memengaruhi pembentukan
gaya hidup siswa.

Adanya pengaruh secara langsung pendapatan orang tua terhadap gaya
hidup Siswa Kelas X1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning. Siswa
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yang berasal dari keluarga dengan pendapatan tinggi cenderung
menunjukkan gaya hidup yang lebih konsumtif.

6. Tidak adanya pengaruh secara langsung perilaku manajemen keuangan
terhadap gaya hidup Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit
Kemuning. Meskipun siswa memiliki perilaku keuangan yang baik, hal
tersebut tidak secara langsung membentuk gaya hidup mereka.

7. Adanya pengaruh secara tidak langsung literasi keuangan terhadap gaya
hidup Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning melalui
perilaku manajemen keuangan. Literasi keuangan berkontribusi terhadap
gaya hidup apabila siswa mampu mengelola keuangannya dengan baik.

8. Adanya pengaruh secara tidak langsung pendapatan orang tua terhadap gaya
hidup Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning melalui
perilaku manajemen keuangan. Pendapatan orang tua berdampak terhadap
gaya hidup siswa melalui kemampuan mereka dalam mengatur keuangan
pribadi.

9. Adanya pengaruh simultan literasi keuangan dan pendapatan orang tua
terhadap perilaku manajemen keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK
Negeri 1 Bukit Kemuning. Kedua variabel ini bersama-sama membentuk
kemampuan siswa dalam mengelola keuangan secara efektif.

10. Tidak adanya pengaruh simultan literasi keuangan, pendapatan orang tua,
dan perilaku manajemen keuangan terhadap gaya hidup Siswa Kelas XI
Akuntansi di SMK Negeri 1 Bukit Kemuning. Gaya hidup siswa lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal lain di luar variabel yang diteliti.

B. Saran
1. Sekolah disarankan untuk mengintegrasikan literasi keuangan dalam
kegiatan pembelajaran berbasis praktik. Materi seperti simulasi pengelolaan
keuangan harian, proyek wirausaha kecil-kecilan, atau latihan membuat
anggaran dapat membantu siswa memahami dan menerapkan konsep

keuangan secara langsung dalam kehidupan mereka. Pendekatan ini juga
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akan meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya mengelola uang
sejak dini.

Melibatkan orang tua dalam proses edukasi finansial juga menjadi langkah
penting. Karena pendapatan orang tua terbukti berpengaruh terhadap
perilaku keuangan siswa, sekolah dapat mengadakan seminar atau diskusi
keluarga secara berkala untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya
pola pengasuhan finansial. Kolaborasi ini akan menciptakan lingkungan
belajar yang konsisten antara rumah dan sekolah.

. Untuk membentuk kebiasaan finansial yang baik, sekolah dapat membuat
program pembiasaan seperti tantangan menabung, pencatatan pengeluaran
harian, atau kompetisi membuat rencana belanja hemat. Kegiatan ini tidak
hanya bersifat edukatif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan tanggung
jawab finansial siswa secara bertahap.

. Guru dan wali kelas perlu dibekali pelatihan tentang pendidikan keuangan
dasar agar mereka mampu membimbing siswa secara efektif dalam hal
pengelolaan uang. Melalui peran guru yang aktif, nilai-nilai seperti hemat,
terencana, dan bijak dalam berbelanja dapat ditanamkan melalui kegiatan
belajar yang menyenangkan dan relevan.

Mengingat media sosial sangat memengaruhi gaya hidup siswa, sekolah
dapat memfasilitasi pemanfaatannya sebagai media edukasi. Siswa dapat
diajak membuat konten digital seputar tips menabung, belanja bijak, atau
menghindari utang konsumtif. Ini menjadi cara efektif untuk
menyampaikan pesan edukatif dengan pendekatan yang dekat dengan dunia
mereka.

. Penyediaan sumber literasi keuangan yang mudah diakses dan menarik
sangat penting untuk meningkatkan minat belajar siswa. Sekolah dapat
bekerja sama dengan lembaga keuangan untuk menghadirkan modul digital,
video edukatif, atau permainan interaktif yang sesuai dengan usia dan gaya
belajar remaja.

. Pemantauan berkala terhadap perilaku keuangan siswa perlu dilakukan agar
sekolah dapat mengukur efektivitas program yang telah dijalankan.

Evaluasi bisa dilakukan melalui pengumpulan catatan pengeluaran pribadi,
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refleksi mingguan, atau survei kebiasaan finansial yang akan menjadi dasar
pengambilan kebijakan lanjutan.

Konselor sekolah dapat memainkan peran penting dalam membantu siswa
memahami kondisi finansial mereka dan mengembangkan strategi untuk
mengelola uang. Bimbingan ini penting, terutama bagi siswa yang memiliki
kecenderungan konsumtif atau menghadapi tekanan sosial untuk mengikuti
gaya hidup tertentu.

Membentuk kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada literasi finansial
seperti klub keuangan, simulasi investasi, atau kelas kewirausahaan dapat
menjadi wadah pembelajaran yang menyenangkan. Selain memperluas
wawasan, kegiatan ini juga membekali siswa dengan keterampilan yang
berguna untuk masa depan.

Akhirnya, untuk membentuk gaya hidup yang lebih bijak, sekolah perlu
bekerja sama dengan lembaga luar seperti OJK, komunitas literasi, atau
instansi pemerintah dalam menyelenggarakan kampanye publik. Kegiatan
ini dapat memperkuat pesan pendidikan keuangan dan menciptakan

kesadaran kolektif tentang pentingnya hidup hemat dan terencana.
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